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ABSTRAK 

 

DELA ANGRENI , 2024, Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham 

Pada Sektor Properti Yang Terdaftar di BEI. Skripsi, Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar dibimbing oleh Muchriana Muchran dan Muhammad Khaedar 

Sahib. 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan 

terhadap harga saham pada sektor properti yang terdaftar di BEI. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan sektor properti yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), dengan sampel 12 perusahaan. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode kuantitatif dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rasio Keuangan yang di proksikan dengan Current Ratio (CR), Return On Asset 

(ROA) , Price Earning Ratio (PER), dan Debt Equity Ratio (DER). Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asuksi klasik, analisis regresi 

linear berganda, Uji hipotesis dengan uji persial (uji t) dan uji determinasi dengan 

bantuan software SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio 

(CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan 

properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Yang 

berarti bahwa tingkat kemampuan sebuah perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajiban jangka pendeknya berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham, Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham perusahaan properti yang terdaftar (BEI) periode 2018-2022. Yang berarti 

laba atas aset suatu perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham , Price Earning Ratio (PER) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2018-2022. Yang berarti PER mengalami kenaikan terhadap harga 

saham. Dan Debt Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-

2022. Yang berarti bahwa tingkat kemampuan sebuah perusahaan dalam 

menggunakan modal pemilik tidak berpengaruh terhadap harga saham.  

 

 

Kata Kunci : Rasio Keuangan dan Harga saham 
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Abstract 

 

  DELA ANGRENI, 2024, The Effect of Financial Performance on 

Share Prices in the Property Sector Listed on the IDX. Thesis, Management 

Study Program, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah 

University of Makassar supervised by Muchriana Muchran and 

Muhammad Khaedar Sahib. 

 The aim of this research is to determine the effect of financial 

performance on share prices in the property sector listed on the IDX. The 

population in this research is property sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (BEI), with a sample of 12 companies. This research was 

conducted using quantitative methods with the variables used in this research 

being Financial Ratios which are proxied by Current Ratio (CR), Return On Assets 

(ROA), Price Earning Ratio (PER), and Debt Equity Ratio (DER). The data analysis 

techniques used in this research are the classical assumption test, multiple linear 

regression analysis, hypothesis testing with partial tests (t tests) and determination 

tests with the help of SPSS software. The results of this research show that the 

Current Ratio (CR) has a positive and significant effect on the share prices of 

property companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 2018-

2022 period. Which means that the level of a company's ability to fulfill all its short-

term obligations has a positive and significant effect on share prices, Return On 

Assets (ROA) has a positive and significant effect on the share prices of listed 

property companies (BEI) for the 2018-2022 period. Which means that the return 

on assets of a company has a positive and significant effect on share prices, the 

Price Earning Ratio (PER) has a positive and significant effect on the share prices 

of property companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 2018-

2022 period. Which means PER has increased in share prices. And the Debt 

Equity Ratio (DER) has no effect on the share prices of property companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 2018-2022 period. Which means 

that the level of a company's ability to use owner's capital has no effect on share 

prices. 

 

 

Keywords: Financial Ratios and Share Prices 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Keadaan perekonomian di Indonesia pada bidang investasi di sektor 

properti terus mengalami peningkatan dari tahun ketahun. Hal ini 

disebabkan dengan meningkatnya pendapatan perkapita yang diikuti 

dengan adanya tingkat daya beli oleh masyarakat yang 

semakinmeningkat dikarenakan adanya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya melakukan investasi untuk jangka Panjang. Investor seringkali 

berusaha keras untuk memilih investasi disektor properti yang dapat 

menjanjikan keuntungan meskipun terdapat berbagai faktor resiko. Pasar 

modal merupakan tempat bagi perusahaan disektor properti menawarkan 

efek kepada investor.  

Pasar modal merupakan tempat dimana tersedianya instrument 

keuangan yang dapat diperjualbelikan, dimana interaksi penjual serta 

pembeli dengan orang yang membutuhkan dana dan yang 

menginvestasikan dananya pada perusahaan yang terdaftar di pasar 

modal Indonesia yang lebih dikenal dengan Bursa Efek Indonesia 

(Herlinawati,2023). Tujuan suatu perusahaan bergabung ke dalam pasar 

modal adalah untuk menarik minat para investor untuk menanamkan 

modal dalam bentuk investasi demi kemajuan suatu perusahaan. 

Perusahaan yang terdaftar di pasar modal Indonesia atau Bursa Efek 

Indonesia (BEI) wajib untuk memberikan informasi perusahaan.
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Saham merupakan surat bukti kepemilikan seseorang yang 

menanamkan modalnya disuatu perusahaan sehingga orang tersebut 

mempunyai hak atas kekayaan dan pendapatan suatu perusahaan atas 

investasinya. Saham menjadi instrument investasi yang telah banyak 

dipilih oleh para investor karena bisa memberikan tingkat keuntungan 

(capital gain) yang besar atau yang dikenal dengan istilah high risk, high 

return   artinya saham yang dapat memberikan keuntungan yang besar 

memiliki potensi risiko yang besar pula. Seorang investor yang ingin 

membeli saham lebih awal yang perlu melakukan penilaian tentang harga 

saham suatu perusahaan. Harga saham adalah indikator penting untuk 

menentukan apakah suatu saham layak untuk investasi atau tidak. Harga 

saham juga dapat menggambarkan seberapa tinggi nilai dari suatu 

perusahaan. Seberapa baik atau tidaknya harga saham perusahaan dapat 

diketahui pada laporan keuangan yang telah diumumkan oleh perusahaan 

atau emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Harga saham juga 

menggambarkan baik tidaknya kinerja perusahaan tersebut. 

Salah satu sektor yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah 

sektor properti. Sektor proprti merupakan salah satu sektor yang yang 

terus mengalami perkembangan karena aktivitasnya yang berkaitan 

dengan kebutuhan utama setiap orang. Sektor ini dipandang sangat baik 

dalam jangka Panjang karena bergerak dibidang konstruksi dan 

pengembangan. Sektor ini menerima banyak tenaga kerja dan dapat 

menaruh dampak positif bagi perkembangan ekonomi negara Indonesia. 

Sektor properti merupakan sektor yang cukup berperan penting 

untuk PDB  di Indonesia dan bisa mencapai sekitar 2,74% dan juga kredit 
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properti terus mengalami pertumbuhan per juni 2022, mencapai kenaikan 

sebesar 10,74%, tetapi jika dibandingkan dengan tahun 2019, maka pada 

tahun 2022 sektor properti dan real estate benar bertumbuh tinggi tetapi 

juga harus memperhatikan situasi lower base dikarenakan pada tahun 

2020 dan 2021 pertumbuhan di industri property dan real estate secara 

menyeluruh memang turun. Hal ini juga didukung oleh data dari Indonesia 

property watch (IPW) menyatakan bahwa tingkat penjualan unit rumah di 

jabodek-Banten pada tahun 2020 lebih rendah dari pada di tahun 2017 

pada saat siklus pasar property ada di bawah, sebaliknya apabila 

dibandingkan dengan tahun 2017 maka nilai penjualan unit rumah di 

jabodebek-Banten pada tahun 2021 lebih tinggi bahkan cenderung 

mendapati peningkatan. 

Kinerja keuangan sejumlah perusahaan di semester 1-2020 

mencatatkan penurunan dibandingkan periode yang sama tahun 

kemudian. Penurunan paling besar terjadi pada PT Alam Sutera Reality 

Tbk (ASRI) yang mencatatkan rugi bersih sebanyak RP 512,5 miliar. 

Ditahun kemudian, perseroan berhasil mencatatkan laba bersih sebanyak 

Rp 158,8 miliar. Sementara, laba PT Ciputra Development Tbk (CTRA) 

tercatat turun 42,8% dari Rp 296,4 miliar menjadi Rp 169,5 miliar. Adapun, 

PT Pakuwon Jati Tbk (PWON) mendapatkan laba bersih tertinngi diantara 

lima emiten lainnya, yaitu Rp 482,6 miliar di semester 1-2020. Namun laba 

PWON tersebut juga turun cukup dalam sebesar 64,7% dari semester 1-

2019 yang berhasil mencetak laba bersih hingga Rp 1,4 triliun. 

Menurut data Bursa Efek Indonesia, saham pada sektor properti 

dan real estate ditahun 2023 mengalami kenaikan 7,27% secara year to 
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date (YTD). Manager Infovesta utama Nicodimus Anggi mengatakan, 

bahwa ada sebanyak 31 saham pada sektor property mencatat kenaikan. 

Bahkan, terdapat 19 saham mengalami kenaikan double digit secara year 

to date. LPKR, BSDE, CTRA, dan ASRI termasuk di dalamnya. kinerja 

pada sektor properti mengalami kenaikan dikarenakan sudah berakhirnya 

kenaikan suku bunga acuan Bank Indonesia (BI) sejak Februari 2023 

sehingga, kondisi ini membawa dampak yang signifikan bagi sektor 

properti yang sangat sensitive terhadap perubahan suku bunga. Sentimen 

tersebut juga membuat risiko di pasar property lebih mudah terukur. Nico 

memprediiksi, kinerja saham pada sektor property di semester II 2023 akan 

berlanjut baik, hal ini didukung keyakinan para investor terhadap perbaikan 

kinerja keuangan properti di kuartal I dan kuartal II sehingga hal itu akan 

semakin menambah minat para Investor untuk invest di saham properti. 

Jika nanti di tahun 2024 sudah mulai era penurunan suku bunga acuan, 

maka property akan semakin mendapatkan tenaga positif. Nico 

memberikan rekomendasi untuk membeli saham di BSDE dengan target 

harga RP 1.360 per saham dan SMRA dengan target harga RP 760 per 

saham. 

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Hendaryan dan 

Ramadhan (2018). Menunjukkan bahwa return on Aset (ROA) 

berpengaruh positif terhadap harga saham, variabel ROA berpengaruh 

positif terhadap harga saham karena dapat menarik investor untuk 

menanamkan saham dan dapat diikuti menggunakan harga saham suatu 

perusahaan yang juga ikut meningkat. 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Adnyana dan Lambang 

(2021). Menunjukkan variabel DER berpengaruh positif dan siginfikan 

terhadap harga saham. DER yang tinggi, juga memperlihatkan semakin 

besar pengguna hutang untuk membiayai suatu perusahaan serta 

ketergantungan perusahaan dengan pihak eksternal, hal ini dapat 

menyebabkan pada hak pemegang saham yang berkurang serta dapat 

membuat para investor semakin kurang tertarik untuk membeli saham. 

Berdasarkan paparan diatas serta dilihat dari fenomena kinerja 

keuangan dan harga saham yang terjadi pada sektor properti. Maka 

penulis tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut dengan judul 

“Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Sektor   

Properti yang Terdapat di BEI” 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian latar belakang maka yang akan menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh dan signifikan terhadap harga 

saham pada sektor property yang terdapat di BEI pada tahun 2018-

2022 

2. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh dan signifikan terhadap 

harga saham pada sektor property yang terdapat di BEI pada tahun 

2018-2022 

3. Apakah Price Earning Ratio (PER) berpengaruh dan signifikan 

terhadap harga saham pada sektor properti yang terdapat di BEI pada 

tahun 2018-2022 
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4. Apakah Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh dan signifikan       

terhadap harga saham pada sektor property yang terdapat di BEI pada 

tahun 2018-2022 

C. Tujuan Penelitian  

       Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga saham pada sektor 

properti yang terdapat di BEI pada tahun 2018-2022 

2. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham pada sektor 

properti yang terdapat di BEI pada tahun 2018-2022 

3. Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham pada 

sektor property yang terdapat di BEI pada tahun 2018-2022 

4. Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap harga saham pada 

sektor property yang terdapat di BEI pada tahun 2018-2022 

D. Manfaat Penelitian  

Dengan dilakukan riset ini diharapkan bisa berguna serta bermanfaat 

untuk segala Pihak antara lain yaitu:                              

1. Untuk Golongan Akademik 

Penelitian ini diharapkan bisa berikan sumbangan data tentang 

kinerja keuangan pada sektor independ yang terdaftar di BEI 
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2. Untuk Periset Selanjutnya 

       Penelitian ini diharpakan bisa menjadi bahan acuan ataupun 

pertimbangan untuk periset berikutnya, paling utama buat periset 

tentang kinerja keuangan pada sektor independ yang terdaftar di BEI. 

3. Untuk Perusahaan  

       Penelitian ini diharpkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 

pengambilan kebijakan oleh manajemen perusahaan mengenai 

penerapan kinerja perusahaan terhadap harga saham perusahaan. 

4. Untuk Investor  

       Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan untuk 

investor dalam memastikan keputusan dalam investasi.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori  

1. Teori Sinyal 

Teori sinyal pertama kali dikemukakan oleh Akelof pada tahun 1970 

dalam bukunya yang berjudul “The Market Lemons” ide Akerlof 

dikembangkan lebih lanjut oleh spence pada tahun 1973 sebagai model 

kesimbangan sinal (basic equilibrium signaling model). Teori sinyal 

menjelaskan pentingnya mengukur kinerja keuangan. Teori sinyal pada 

umumnya digunakan pada bidang ekonomi dan keuangan untuk 

menjelaskan fakta bahwa karyawan suatu perusahaan mempunyai 

informasi yang lebih baik dan lebih cepat mengenai status dalam prospek 

perusahaan saat ini dibandingkan investor lua (Rizki et al,2018).  

Menurut Ratnasari et al (2017), teori sinyal menjelaskan bagaimana 

seharusnya suatu perusahaan mengirimkan sinyal kepada pengguna 

laporan keuangan. Teori sinyal ini merupakan informasi mengenai apa 

yang telah dilakukan manajemen untuk mewujudkan keinginan pemilik 

sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain yang menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut lebih baik dibandingkan perusahaan lain. Sedangkan 

menurut Brigham dan Houston (2016), teori sinyal merupakan suatu sikap 

manajemen yang mengarahkan investor mengenai pandangan 

manajemen terhadap prospek perusahaan dimasa depan. 

Hubungan antara teori sinyal dengan kinerja keuangan suatu 

perusahaan yaitu semakin banyaknya pengungkapan informasi 
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mencerminkan sinyal positif bagi pihak pihak yang berkepentingan 

terhadap perusahaan dan investor maka akan semakin banyak pula 

informasi yang mereka miliki mengenai perusahaan. 

2. Manajemen keuangan 

       Manajemen keuangan bisa diartikan menjadi keseluruhan aktivitas 

yang berkaitan dengan usaha merencanakan, mencari serta 

mengalokasikan dana buat memaksimumkan efesiensi operasi 

perusahaan (Rebin Sumardi dan Surhayono.,2020) 

       Tujuan manajemen keuangan yaitu untuk memaksimalkan 

kesejahteraan pemilik perusahaan. Kesahjetraan pemegang saham 

ditunjukkan melalui harga pasar suatu perusahaan, yang dimaksudkan 

yaitu refleksi dari keputusan investasi, pendanaan dan aktiva 

manajemen. Keberhasilan keputusan suatu bisnis yang dinilia 

berdasarkan dampak yang disebabkan terhadap harga saham. 

 Salah satu aspek terpenting dalam menjaga keberlangsungan 

hidup dan kemamkmuran perusahaan yaitu pengelolaan keuangan 

yang baik.Seluruh analisis pada manajemen keuangan sesuai pada 

analisis manfaat dan biaya (Benefit and Cost Analysis), atau lebih tepat 

dapat disebut analisis manfaat serta pengorbanan. Artinya semua 

pengambilan keputusan pada bidang keuangan akan membandingkan 

besarnya suatu manfaat yang bisa diperoleh sebab sejumlah 

pengorbanan tertentu. Dalam penerapannya, analisis ini bisa dilakukan 

menjadi sebagai berikut: 



   

 

 

10 

a. Dilihat dari dua sisi, yaitu sisi manfaat serta pengorbananya, 

membandingkan besarnya manfaat yang bisa didaptkan dengan 

pengorbanan yang wajib dilakukan. Prinsipnya apabila manfaat 

lebih besar dari pada pengorbanannya, maka keputusan keuangan 

tersebut tadi layak untuk dilaksanakan. 

b. Hanya melihat dari satu sisi yaitu hanya sisi manfaatnya saja, 

membandingkan manfaat tambahan yang bisa diperoleh. Pada 

prinsipnya, jika manfaat tambahan yang signifikan dapat dicapai 

tanpa menyebabkan perubahan tingkat pengorbanan, maka 

keputusan finansial layak dilaksanakan. 

c. Hanya melihat dari satu sisi yaitu hanya sisi pengorbanannya saja, 

membandingkan pengurungan pengorbanan (penghematan) yang 

dapat dihasilkan. Prinsipnya jika diperoleh penghematan biaya yang 

relatif siginifikan tanpa menimbulkan perubahan tingkat manfaat 

yang dihasilkan, jadi keputusan keuangan tersebut layak buat 

dilaksanakan. 

Ruang lingkup manajemen keuangan meliputi batasan dan ruang 

lingkup fungsi manajemen keuangan dalam melaksanakan kegiatannya 

untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen keuangan terjadi 

dalam empat ruang lingkup yaitu keputusan pendanaan, investasi, 

pembagian dividen, dan penyediaan modal kerja. Pengertian mengenai 

ruang lingkup Manajemen Keuangan adalah sebagai berikut: 
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a. Keputusan Investasi. 

       Keputusan investasi merupakan suatu bidang manajemen 

keuangan yang mengatur alokasi dana pada berbagai jenis investasi 

guna mencapai keuntungan jangka pendek dan jangka panjang. Saat 

mengambil keputusan investasi, manajemen keuangan harus 

mempertimbangkan:  

1.) Biaya modal 

2.) Tingkat risiko 

3.) Estimasi keuntungan 

b. Keputusan Pendanaan. 

       Keputusan pendanaan merupakan keputusan keuangan dalam 

rangka pengelolaan dan peningkatan  keuangan dari berbagai 

sumber permodalan. 

c. Keputusan Deviden. 

       Penentuan dividen merupakan suatu kegiatan manajemen 

keuangan yang menentukan pembagian dividen kepada pemegang 

saham suatu perusahaan. Dalam menentukan keputusan dividen, 

manajemen keuangan harus mempertimbangkan rasio dividen 

terhadap laba ditahan yang benar agar tidak merugikan perusahaan. 

Dividen ini merupakan pendapatan bersih bagi pemegang saham 

perusahaan dan biasanya berupa saham atau dividen tunai. 
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d. Keputusan Modal Kerja. 

keputusan modal kerja merupakan bagian dari keputusan     

investasi. Namun, cakupan modal kerja dalam pengambilan keputusan 

investasi hanya berlaku pada aset perusahaan saja. Keputusan modal 

kerja berupa manajemen keuangan aset dan kewajiban perusahaan kini 

juga menjadi bagian dari ruang lingkup pengelolaan keuangan. 

3. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan indikator yang digunakan untuk 

mengevaluasi dan mengukur kesehatan keuangan suatu perusahaan 

berdasarkan kemampuannya dalam menghasilkan keuntungan (Pang 

et al., 2020). 

Mempertahankan kinerja keuangan yang stabil merupakan salah 

satu tujuan yang harus dicapai suatu perusahaan, karena kinerja 

keuangan suatu perusahaan yang stabil memberikan insentif bagi 

investor untuk menginvestasikan uangnya pada perusahaan tersebut. 

Kinerja keuangan dapat dilihat melalui laporan keuangan informasi yang 

diungkapkan suatu perusahaan dalam laporan keuangannya 

merupakan perwujudan tanggung jawab manajemen kepada pemilik 

perusahaan dan berfungsi sebagai indikator keberhasilan perusahaan 

dalam mencapai tujuannya dan sebagai sumber informasi dalam 

pertimbangan pengambilan keputusan bagi para pemangku 

kepentingan. 

Menurut (Hutabarat.,2020) ada beberapa tujuan penilaian kinerja 

keuangan antara lain sebagai berikut: 
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a. Mengetahui tingkat rehabilitas atau profitabilitas. 

penilaian kinerja keuangan menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu 

tertentu. 

b. Mengetahui tingkat likuiditas. 

Penilaian kinerja keuangan menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban yang harus segera dipenuhi. 

c. Mengetahui tingkat solvabilitas. 

Penilaian kinerja keuangan menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangan baik jangka panjang maupun 

jangka pendek jika terjadi likuidasi. 

d. Mengetahui tingkat stabilitas usaha. 

penilaian kinerja keuangan menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan dalam membayar pembayaran bunga utang secara 

tepat waktu, termasuk utang pokok, dan kemampuan perusahaan 

dalam membayar dividen kepada pemegang saham. 

     Fungsi kinerja keuangan pada perusahaan. 

a. Untuk dapat mengukur hasil yang dicapai oleh suatu perusahaan 

selama periode waktu tertentu. Hal ini mencerminkan tingkat 

keberhasilan dalam menjalankan aktivitasnya. 

b. Pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk mengevaluasi 

kontribusi komponen dalam mencapai tujuan perusahaan secara 

keseluruhan. 
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c. Hal ini dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan strategi 

suatu perusahaan untuk masa depan perusahaan. 

d. Memberikan arahan terhadap keputusan dan kegiatan perusahaan 

secara umumnya, dan suatu bagian atau bagian perusahaan pada 

khususnya. 

e.  Sebagai dasar penetapan kebijakan penanaman modal untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan 

4. Saham dan Harga Saham. 

        Menurut (Menaung,2022) saham merupakan salah satu 

instrumen pasar modal yang banyak diminati investor karena 

menawarkan banyak keuntungan. Saham juga dapat dipandang 

sebagai kepentingan perorangan atau sebagai tanda kepentingan 

sepihak terhadap suatu perusahaan atau perseroan terbatas (badan 

usaha). 

Saham dapat diartikan sebagai tanda penyertaan modal  

seseorang atau pihak (badan) dalam suatu perseroan atau perseroan 

terbatas. Dengan penyertaan modal tersebut, para pihak akan 

mempunyai tuntutan atas penghasilan perseroan, tuntutan atas harta 

kekayaan perseroan, dan hak untuk ikut serta dalam Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS) . Keuntungan yang bisa diperoleh dari 

investasi saham sangatlah tinggi (high return), sehingga menjadikan 

saham sebagai salah satu produk investasi terpopuler sepanjang 

masa. 
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       Harga saham adalah indikator keberhasilan pengelolaan 

perusahaan dan kekuatan pasar ditunjukkan melalui transaksi 

perdagangan saham perusahaan di pasar modal (Muchriana 

Muchran,2020) . Harga saham ini bersifat fluktuatif dan dapat berubah 

sewaktu-waktu. Jika kekuatan pasar di bursa dibuktikan dengan 

adanya transaksi pembelian dan penjualan saham di pasar modal, 

maka harga saham dianggap sebagai indikator keberhasilan suatu 

perusahaan. 

Faktor faktor yang mempengaruhi harga saham yaitu sebagai 

berikut. 

a. Faktor internal. 

1. Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti 

isi kontrak periklanan, perubahan harga saat mengeluarkan 

produk baru, laporan produksi, laporan keamanan produk, 

laporan penjualan dan lain sebagainya. 

2. Pengumuman pendanaan, seperti pengumuman yang 

berhubungan dengan ekuitas dan utang. 

3. Pengumuman badan direksi manajemen seperti perubahan 

dan pergantian direktur, manajemen, dan struktur organisasi 

4. Pengumuman pengambil alihan diversifikasi, seperti laporan 

merger, investasi ekuitas, laporan take over, laporan investasi 

dan lainnya. 

5. Pengumuman investasi seperti melakukan espansi, 

pengembangan riset dan penutupan usaha lainnya. 
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6. Pengumuman ketenagakerjaan, seperti negosiasi baru, 

kontrak baru, pemogokan dan lainnya. 

7. Pengumuman laporan perusahaan, seperti peramalan laba 

sebelum akhir tahun fisikal dan setelah akhir tahun fisikal. 

b. Faktor Eksternal. 

1.  Pengumuman dari pemerintah, seperti perubahan suku 

bunga tabungan desposito, kurs valas, inflasi serta berbagai 

regulasi dan deregulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh 

pemeritah. 

2. Pengumuman hukum, seperti tuntutan karyawan terhadap 

perusahaan atau terhadap manajernya dan tunututan 

perusahaan terhadap manajernya. 

3. Pengumuman industry sekuritas, seperti laporan pertemuan 

tahunan, insider trading, volume atau harga saham 

perdagangan, pembatasan atau penundaan trading. 

4. Gejolak politik luar negri dan fruktuasi nilai tukar juga 

merupakan faktor yang berpengaruh signifikan pada terjadinya 

pergerakan saham di bursa efek suatu negara. 

5. Berbagai isu, baik di dalam negri maupun di luar negri. 

5. Rasio Keuangan  

Dengan kata lain rasio rasio keuangan dihitung dengan angka 

angka dari: Neraca, Laporan laba rugi, Neraca dan laporan rugi-laba. 

Adapun jenis Jenis Rasio Keuangan yaitu sebagai berikut: 
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a. Rasio Likuiditas (liquidity Ratio) 

Rasio likuiditas merupakan indikator yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dan membandingkan utang jangka 

pendek dengan sumber daya jangka pendek (lancar) yang tersedia 

untuk memenuhi kewajibannya. Rasio likuiditas terdiri dari: 

1. Ratio Lancar (current ratio) 

Rasio lancar merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar. Semakin tinggi rasio lancar 

maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam 

membayar berbagai tagihannya. 

    Aset Lancar 

Rasio Lancar =                     x 100  

    Kewajiban Lancar 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio). 

       Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

melunasi utang lancar saat ini (jangka pendek) dengan aktiva 

lancar, tanpa mempertimbangkan nilai perusahaan. Rasio 

cepat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa bergantung 

pada penjualan persediaan. Hal ini sangat penting karena 

persediaan umumnya merupakan aset jangka pendek 

perusahaan yang paling tidak likuid. Ketika persediaan ada, 
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perusahaan mewakili suatu aset.dimana kemungkinan 

terjadinya kerugian pada saat likuiditas timbul, maka rumus 

menghitung quick rasio adalah:  

   Asset Lancar-persediaan 

 Rasio cepat =                                           x 100  

                      Kewajiban lancar 

 

b. Rasio Manajemen Aset/aktivitas 

       Rasio manajemen aset untuk  mengukur efektivitas 

pengelolaan aset suatu perusahaan, atau kemampuan 

seluruh aset dalam menghasilkan pendapatan. Rasio 

manajemen aset terdiri dari: 

1. Rasio perputaran persediaan 

       Seperti namanya, rasio ini menunjukkan seberapa seriing 

pos tersebut perputar sepanjang tahun.Rasio ini dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut:  

        penjualan 

Rasio perputaran persediaan =    x100 

         Persediaan 

2.  Rasio perputaran aset tetap 

       Rasio perputaran aset tetap dapat digunakan untuk 

mengukur berapa efektif suatu perusahaan dalam 

menggunakan pabrik dan peralatannya. Rasio ini dapat 

dihitung dengan rumus: 
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     penjualan 

Rasio Perputaran Aset Tetap=                                   x100 

         Aset Tetap Bersih 

3.  Rasio perputaran total aset. 

       Rasio ini untuk mengukur perputaran semua aset suatu 

perusahaan. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

                   penjualan 

Rasio Perputaran Total Aset =                      x100 

                                                       Total Aset 

c. Rasio Manajemen Utang (leverage) 

Rasio leverage merupakan rasio untuk mengukur seberapa 

besar utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai 

bisnisnya.Rasio ini menunjukkan proporsi utang yang digunakan 

untuk mendanai investasi. Perusahaan yang tidak memiliki 

leverage berarti menggunakan modal sendiri. Rasio ini terdiri dari : 

1.  Debt to Total Asset Ratio (DAR) 

       Rasio ini digunakan untuk menghitung rasio total utang 

terhadap total aset.Total utang mencakup seluruh utang 

jangka pendek dan jangka panjang.Semakin tinggi DAR, 

semakin besar risiko keuangannya.Semakin rendah rasio 

ini, semakin rendah risiko keuangannya. Rumusnya adalah 

  Total Utang 

DAR =                        x100 

      Total Aset 
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2.  Debt to Total Equity Ratio ( DER ) 

 

       Rasio ini digunakan untuk menghitung rasio utang 

terhadap ekuitas. Total hutang meliputi utang jangka pendek 

dan utang jangka Panjang. Rumusnya adalah: 

 Total Utang 

DER =                          x100 

 Total Ekuitas 

3.  Rasio Kelipatan Pembayaran Bunga (Time Interest Earned) 

       Rasio kelipatan pembayaran bunga untuk mengukur 

seberapa sejauh laba operasi dapat mengalami penurunan 

sebelum perusahaan tidak dapat lagi memenuhi biaya 

bunga tahunannya. 

EBIT 

TIE =                        x100 

         Beban Bunga 

d. Rsio Profitabilitas 

       Rasio profitabilitas merupakan sekolompok rasio yang 

membagikan gabungan efek dari likuiditas, manajemen aktiva, 

serta utang pada akibat operasi, rasio ini terdiri dari: 

1.  Margin laba atas penjualan (Net Profit Margin) 

       Rasio  ini memberikan seberapa banyak laba operasional 

bisa diperoleh dari setiap mata uang penjualan. Dengan 

memakai rasio ini kita bisa melihat bagaimana marjin laba dan 
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penggunaan utang berinteraksi buat mempengaruhi 

pengembalian pemegang saham pada waktu dekat. Rumus 

untuk menghitung marjin laba atas penjualan, yaitu sebagai 

berikut: 

       Laba Bersih Setelah Pajak 

Margin On Sales =                                            x100 

                                       Penjualan                

2. Return On Asset (ROA) 

       Rasio ini memperlihatkan kemampuan suatu aktiva 

perusahaan dalam memperoleh utang asal operasi 

perusahaan. Aset yang dipergunakan dalam mengukur 

kemampuan memperoleh keuntungan yaitu aset operasional. 

Rumusnya yaitu sebagai berikut: 

Laba Bersih Sebelum Pajak 

ROA =                                               x100 

Total Aset 

 

3.  Return On Equity (ROE) 

       Rasio laba bersih pada ekuitas saham pada umumnya 

mengukur pengembalian atas ekuitas saham biasa ROE atau 

tingkat pengembalian atas investasi pemegang 

saham.Rumusnya yaitu sebagai berikut: 

 

Laba Bersih Pajak 

 ROE =                                x100 

   Total Ekuitas 
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B. Tinjauan Empiris 

Tabel 1.1 

Penelitian terdahulu 

 

 

No 

Nama 

Peneliti 

Dan Tahun 

Penelitian 

 

Judul 

Penelitian 

 

Variabel 

(Kuantitatif) 

 

Alat 

Analisis 

 

Hasil Penelitian 

1. Baso Akib  

2021 

Pengaruh 

Kinerja 

Keuangan 

Terhadap 

Harga 

Saham 

Pada 

Perusaha

an 

Properti 

Dan Real 

Estate 

Yang 

Terdaftar 

Di BEI 

Kinerja 

Keuangan 

X 

Harga 

Saham Y 

Uji F atau 

Uji 

Simultan  

Uji T atau 

Uji Parsial 

Hasil Penelitian Ini 

Menunjukkan Hasil Dari 

Analisis Regresi 

Diketahui Bahwa Kinerja 

Keuangan Yang 

DiProksikan Dengan 

Rasio Likuiditas,Rasio 

Profitabilitas Dan Rasio 

Solvabilitas Memiliki 

pengaruh Yang 

Signifikan Terhadap 

Perubahan Harga 

Saham Perusahaan 

Properti Dan Real Estate 

Yang Telah Go Public. 

2. Sidarta 

(2021) 

Pengaruh 

Kinerja 

Kuangan 

Terhadap 

Return 

Saham 

Perusaha

an Yang 

Tercatat 

Di BEI 

Tahun 

2020 

Kinerja 

Keuangan 

X 

Return 

Saham Y 

Analisa 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Secara 

Parsial 

(Uji t) Dan 

Secara 

Simultan 

(Uji F) 

Hasil Penelitian 

Menunjukkan Bahwa 

Variabel CR Secara 

Individu Atau Parsial 

Memeperoleh Tingkat 

Probilitas-0,079<0.05 

Dengan Nilai Koefesien 

0,787818 Yang Memiliki 

Arti Bahwa Variabel CR 

Memiliki Pengaruh 

Secara Individu 

Terhadap Variabel 

Return Saham. Hasil Uji 

Dari Variabel DER 

Secara Individu Atau 

Parsial Memperoleh 

Tingkat Probilitas 

0,009<0,05 Dengan Nilai 

Koefesien 0,85587 Yang 
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Memiliki Arti Bahwa 

Variabel DER Memiliki 

Pengaruh Secara 

Individu Terhadap 

Variabel Return Saham. 

Hasil Uji Dari Variabel 

ROA Secara Individu 

Atau Parsial Memperoleh 

Tingkat Probilitas 

0,001<0,05 Dengan Nilai 

Koefesien 0,0109762 

Yang Memiliki Arti 

Bahwa Variabel Return 

Saham. Serta Hasil Uji 

Dari Variabel 

CR,DER,ROA Secara 

Bersama sama Atau 

Simultan Memperoleh 

Nilai F Statistik Sebesar 

1,90 Dengan Nilai 

Probilitas 0,0500=0,05 

Yang Memiliki Arti 

Bahwa Secara Bersama 

Sama Variabel 

CR,DER,ROA Memiliki 

Pengaruh Simultan 

Terhadap Variabel 

Return Saham. 

3.  Avisha 

(2020) 

Pengaruh 

Kinerja 

Keuangan 

Terhadap 

Return 

Saham 

Perusaha

an 

Manufaktu

r Yang 

Terdaftar 

Di BEI 

Periode 

2015-2018 

Kinerja 

Keuangan 

X 

Return 

Saham Y 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil Penelitian 

Menunjukkan Bahwa 

ROE Berpengaruh 

Terhadap Harga 

Saham,Sedangkan 

EPS,QR,Dan NPM Tidak 

Berpengaruh Terhadap 

Return Saham. 

4. Saputra 

(2019)  

Pengaruh 

Rasio 

keuangan 

Terhadap 

Rasio 

Keuangan 

(X) 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil Penelitian 

menyatakan bahwa DER 

diperoleh nilai t hitung 

sebesar 1,859 dengan 
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Return 

Saham 

Perusaha

an 

Manufaktu

r Yang Go 

Public Di 

Bursa 

Efek 

Indonesia 

Periode 

2015-2018 

Return 

Saham (Y) 

nilai Ssginifikansi 

sebesar 0,018 <0,05, 

maka variabel DER dan 

ROA berpengaruh 

siginifikan terhadap 

return saham. 

Sedangkan pada 

variabel CR diperoleh 

nilai t hitung sebesar 

1,863 dengan nilai 

siginifikansi sebesar 

0,065 > 0,05,Variabel 

ROA DiPeroleh Nilai t 

Hitung Sebesar 0,116 

Dengan Nilai Sifinikansi 

Sebesar 0,908 

>0,05,Dan EPS 

DiPeroleh Nilai t Hitung 

Sebesar 0,194 Dengan 

Nilai Siginifikansi 

Sebesar 0,847>0,05 

Tidak Berpengaruh 

Signifikan Terhadap 

Return Saham. Sehingga 

Dapat Dikatakan Bahwa 

Variabel CR,ROA,Dan 

EPS Tidak Berpengaruh 

Signifikan Tarhadap 

Return Saham. 

5. Made 

Galih 

Wisnu 

Wardana 

Muhamma

d Ali 

Fikri(2019) 

Pengaruh 

Kinerja 

Keuangan 

Terhadap 

Harga 

Saham 

Pada 

Perusaha

an 

Properti 

Dan Real 

Estate 

Yang 

Terdaftar 

Di Bursa 

Efek 

Indonesia 

Variabel 

Independen 

Kinerja 

Keuangan(

X) 

Harga 

Saham (Y) 

Analisis 

Regresi 

Uji Model 

Rasio Likuiditas yang 

diukur dengan rasio CR 

menunjukkan hasil 

bahwa terdapat 

pengaruh positif dan 

tidak signifikan CR 

terhadap harga saham 

perusahaan sub sektor 

property dan real estate 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 2015-

2017. Rasio Solvabilitas 

yang diukur dengan 

Rasio DER menujukkan 

hasil bahwa terdapat 

pengaruh positif dan 

tidak signifikan DER 
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terhadap harga saham 

perusahaan sub sektor 

property dan real estate 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 

2015-2917 . Profitabilitas 

yang diukur dengan rasio 

ROA menunjukkan hasil 

bahwa terdapat 

pengaruh negative dan 

tidak signifikan ROA 

terhadap harga saham 

perusahaan sub sektor 

property dan real estate 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 

2015-2017. Rasio 

Aktivitas yang diukur 

dengan rasio TATO 

menunjukkan hasil 

bahwa terdapat 

pengaruh positif dan 

tidak signifikan TATO 

terhadap harga saham 

perusahaan sub sektor 

property dan real setate 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

6. Hanifa dan 

Sasongko 

(2021) 

Analisis 

ROA,ROE

,DER 

terhadap 

return 

saham 

perusahaa

n 

manufaktu

r sektor 

property 

dan real 

estate 

ROA,ROE,

Der 

(x) Return 

saham (Y)  

Analisis 

persamaa

n 

Regresi 

linier 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

ROA,ROE,dan DER 

secara parsial maupun 

simultan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap return saham. 

7. Pratiwi(202

1) 

Pengaruh 

rasio 

Likuiditas, 

Rasio 

leverage 

Rasio 

Likuiditas, 

Leverage, 

Aktivitas(X) 

Regresi 

Linier 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai 

t hitung variable CR 

diperoleh sebesar 

0,678<t table 1,67591 
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Dan rasio 

aktivitas 

terhadap 

return 

saham 

perusahaa

n food and 

Beverage 

yang 

terdafttar 

di BEI 

Return 

Saham(Y) 

dengan nilai signifikansi 

yang diperoleh sebesar 

0,495>0,05. Dapat 

dikatakan bahwa DER 

tidak berpengaruh 

terhadap return saham. 

Sedangkan nilai t hitung 

variable TATO diperoleh 

sebesar 1,820>1,6791 

dengan nilai signifikansi 

yang diperoleh sebesar 

0,075>0.05, dengan 

deminikian dapat 

dikatakan bahwa TATO 

berpengaruh tetapi tidak 

signifikan terhadap 

return saham. 

8. Harefan 

Arief 

(2019) 

Pengaruh 

Kinerja 

Keuangan 

Terhadap 

Harga 

Saham 

Perusaha

an Sektor 

Pertamba

ngan 

Migas di 

Bursa 

Efek 

Indonesia 

Variabel 26 

independen 

(kinerja 

Keuangan) 

dan 

Variabel 

dependen  

(Harga 

Saham) 

Uji F 

Regresi 

linier uji 

multikolina 

Ritas uji 

heteroske

da 

Stisitas uji 

koefesien 

determina

si (R2) 

Variable yang 

berpengaruh terhadap 

harga saham yaitu 

variabel rasio laba 

ditahan terhadap total 

asset, dan variabel rasio 

sales terhadap total 

asset dan secara 

simultan semua variabel 

tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. 

9. Puspitasari

dan  

Melia 

Arum(2018

) 

Analisis 

pengaruh 

rasio 

CR,ROA, 

DER 

terhadap 

harga 

saham 

(Studi 

kasus 

pada 

perbankan 

umum Go 

Public 

yang 

Rasio 

CR,ROA,D

ER (X) dan 

Harga 

saham (Y) 

Regresi 

Linier 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa CR 

berpengaruh negative 

dan signifikan terhadap 

harga saham,ROA 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga 

saham,DER 

berpengaruh negative 

dan signifikan terhadap 

harga saham. 
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terdaftrar 

di BEI 

periode 

2013-

2015) 

10. Albert 

Septian 

Davinci 

Tamba 

(2018) 

Pengaruh 

kinrja 

keuangan 

terhadap 

harga 

saham 

(studi 

perusahaa

n 

subsector 

pulp dan 

kertas) 

Variabel 

Independen 

(Kinerja 

Keuangan) 

Variabel 

dependen 

(harga 

saham) 

Analisis 

Regresi 

linier 

berganda  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

DER yang memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga 

saham.dan harga saham 

dipengaruhi oleh 

QR,ROE,Total Asset 

Turnover,EPS pada 

perusahaan subsector 

pulp dan kertas yang 

terdaftar di BEI. 

 

 
C. Kerangka Pikir Penelitian  

Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah dengan mengetahui 

pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham pada sektor property 

yang terdaftar di BEI. Yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 

penelitian ini adalah rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas yang 

diukur dengan menghitung Current Ratio (CR), Rasio Profitabilitas diukur 

dengan menghitung Return On Assets (ROA), Rasio Solvabilitas diukur 

dengan menghitung Price Earning Ratio (PER) dan rasio nilai pasar diukur 

dengan menghitung Debt To Equity Ratio (DER). 
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                    Kerangka konsep pada penelitian ini dapat dilihat seperti berikut: 

 

 

 

                        

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

 

D. Hipotesis 

 

        Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap sesuatu yang bersifat 

praduga yang masih harus dicari untuk membuktikan kebenarannya. 

sehubungan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

hipotesis penelitian ini adalah: 

a. Hipotesis 1 

         Rasio Lancar atau Current Ratio adalah rasio likuditas yang dapat    

mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajiban 

atau hutang jangka pendeknya yang jatuh tempo dalam satu tahun, yang 

dihitung dengan membandingkan seluruh aset lancar dengan kewajiban 

lancar suatu perusahaan. 

Current Ratio (CR) (X1) 

Return  On Asset (ROA) 

(X2) 

Price Earning Ratio 

(PER)  (X3) 

(X3) 

Debt To Equity Ratio 

(DER) (X4) 

Harga Saham  

 (Y) 



   

 

 

29 

        Current Ratio yang tinggi semakin meningkatkan harga saham 

perusahaan. Berdasarkan teori CR yang semakin baik menunjukkan 

semakin likuid perusahaan tersebut, sehingga dapat meningkatkan minat 

masyrakat untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Hal ini 

berdampak positif terhadap harga saham. 

        Berdasarkan penelitian Made Galih Wisnu Wardana Muhammad Ali 

Fikri (2019) menyimpulkan adanya pengaruh positif dan tidak siginifikan 

Current Ratio (CR) terhadap harga saham perusahaan sub sektor properti 

dan real estate. 

        Berdasarkan uraian di atas hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H1 : Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap harga saham pada 

sektor properti yang terdaftar di BEI. 

b. Hipotesis 2 

        Return on Assets (ROA) adalah salah satu dari rasio profitabilitas. 

ROA merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset, rasio 

ini menunjukkan berapa besar laba bersih yang diperoleh perusahaa bila 

diukur dari nilai asetnya Raiyan, et al (2020). Dalam analisis laporan 

keuangan, rasio ini yang paling sering digunakan karena mampu 

menunjukkan keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan.  

        ROA yang tinggi maka akan semakin meningkatkan harga saham 

suatu oerusahaan. Berdasarkan teori, ROA menggambarkan perputaran 

aktiva perusahaan yang diukur dari penjualan maka akan semakin tinggi 

nilai ROA maka akan semakin baik suatu perusahaan tersebut dalam 
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mencapai laba. Hal ini berdampak positif terhadap harga saham. 

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Puspitasari 

dan Amelia Arum (2018) bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. 

        Berdasarkan uraian diatas hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H2: Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap harga saham 

pada sektor properti yang terdaftar di BEI. 

c. Hipotesis 3 

        Price Earning Ratio (PER) adalah nilai harga per lembar saham, 

indikator ini secara praktis telah diaplikasikan dalam laporan keuangan 

laba rugi bagia akhir dan menjadi bentuk standar pelaporan keuangan bagi 

perusahaan di Indonesia (Sebastian et atl., 2020) 

        Price Earning Ratio (PER) yang tinggi maka akan semakin 

meningkatkan harga saham suatu perusahaan. Menurut Teori, PER 

digunakan untuk mengukur nilai pasar dengan cara mengaitkan harga 

saham perusahaan dengan labanya. Jika semakin tinggi nilai PER maka 

akan lebih cenderung semakin bagus prospek pertumbuhan perusahaan 

tersebut dan relative memiliki risiko yang lebih rendah. Sehimgga para 

investor akan mempertimbangkan PER yang semkain baik untuk 

menentukan saham yang akan dibeli. Dengan demikian nilai PER 

berpengaruh positif terhadap harga saham. Pernyataan tersebut didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Maulani (2018) hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa PER berpengaruh poisitif terhadap harga saham. 

            Berdasarkan uraian diatas hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
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H3 : Price Earning Ratio (PER) berpengaruh positif terhadap harga saham 

pada sektor properti yang terdaftar di BEI. 

d.Hipotesis 4  

        Debt to Equity (DER) adalah salah satu elemen dari rasio solvabilitas. 

DER merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan 

antara total utang dengan total ekuitas. Dengan demikian tingkat DER 

berpengaruh positif terhadap harga saham. Pernyataan tersebut didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Albert Septian Davinci Tampa (2018) 

menunjukkan bahwa DER berpengruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham. Hal ini merupakan dampak yang relative, serta sebagai tolak ukur 

performa suatu perusahaan agar bisa memenuhi segala kewajibannya 

melalui penggunaan dalam sumber daya (modal) sendiri.  

        Berdasarkan uraian diatas hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H4 : Debt Equity Ratio (DER) berpengruh positif terhadap harga saham 

pada sektor properti yang terdaftar di BEI.         
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

        Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan bentuk 

penelitian deskriptif. Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk mengukur 

teori-teori dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu kita dapat mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap harga 

saham pada sektor properti yang terdaftar di BEI dengan menggunakan 

propulasi dan sampel, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/deskriptif dengan tujuan menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1.  Lokasi penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia dan mengambil         

     Data di Galeri Investasi Muhammadiyah Makassar. 

2.  Waktu penelitian ini selama kurang lebih 2 bulan dan akan dimulai dari 

     Bulan Oktober hingga Desember 2023. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder merupakan sumber data yang dihasilkan secara tidak langsung. 

2. Sumber data penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari Bursa 

Efek Indonesia dan dapat melalui internet pada web www.idx.co.id  

 

 

http://www.idx.co.id/
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

        Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiono:148 dalam Melinda et al., 2020). Populasi dari 

penelitian ini adalah perusahaan sektor properti yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)  tahun 2018-2022. Ditemukan 85 perusahaan yang 

dijadikan populasi dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

2. Sampel  

        Menurut Ahyar (2020), sampel merupakan sebagian dari populasi 

yang diambil dari proses pengambilan sampel,dan sampel  tersebut harus 

dapat mencerminkan keadaan populasi tersebut. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari perusahaan property yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022 

        Sampel data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 

purposive sampling, yaitu sampel yang ditarik dengan menggunakan 

pertimbangan, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 
                             Kriteria Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan properti yang terdaftar di BEI 
2018-2022 

85 

2. Perusahaan property yang terdaftar di BEI 
dengan laporan keuangan lengkap selama 
periode 2018-2022 

64 

3. Perusahaan Properti yang melakukan 
publikasi laporan keuangan tahunan 2018-
2022 

62 

4. Perusahaan yang mempunyai PER dibawah 
rata rata acuan sektor properti (PER = 30) 

19 

Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 12 

Periode penelitian 5 

Total data observasi tahun 2018-2022 = 12x5 tahun 
pengamatan 

60 

 Sumber data : www.idx.co.id 

 Berdasarkan kriteria diatas maka yang akan menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh populasi yang berjumlah 12 perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang dapat dilihat dalam tabel dibawah: 

                Tabel 2.3 

Daftar Perusahaan Sampel Penelitian 

No Kode 
Perusahaan  

Nama Perusahaan 

1. ASRI Alam Sutera Reality Tbk 

2. BCIP Bumi Citra Permai Tbk 

3. BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 

4. CSIS Cahayasakti Investindo Sukses Tbk 

5. CTRA Ciputra Development Tbk 

6. DUTI Duta Pertiwi Tbk 

7. GPRA Perdana Gapuraprima Tbk 

8. JRPT Jaya Real Property Tbk 

9. POLL Poluux Properties Indonesia Tbk 

10. RDTX Roda Vuvatex Tbk 

11. SMDM  Suryamas Dutamakmur Tbk 

12. URBN Urban Jakarta Propertindo Tbk 

                         Sumber data : www.idx.co.id 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder. Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

didapatkan dari objek melalui wawancara. metode pengumpulan data yang di 

lakukan dalam penelitian ini didapat dengan cara mengunduh laporan 

keuangan pada sektor properti yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2022 

melalui  www.idx.co.id  

F. Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini adalah rasio keuangan untuk melihat atau 

mengetahui kinerja keuangan perusahaan. 

Table 2.4 

Operasional Variabel 
Nno Variabel Definisi Parameter Skala  Ukur 

1.1 Current 

Ratio (XI) 

Melihat bagaimana anggota 

industri untuk membayar 

hutan lancar menggunakan 

aktiva lancar yang dimiliki 

industri 

 

    Aset Lancar 

= x100 

Kewajiban Lancar 

Rasio 

2.2 Return On 

Asset (ROA) 

(X2) 

Menampilkan kemampuan 

perusahaan dalam 

memanfaatkan aktiva agar 

dapat memperoleh 

keuntungan 

 

   Laba Bersih 

= x 100 

Laba Per Saham 

Rasio 

3.3 Price 

Earning 

Ratio 

(PER) (X3) 

 

 

Menentukan apakah suatu  

saham dinilai terlalu tinggi 

atau terlalu  rendah 

didasarkan pada kemampuan 

suatu perusahaan dalam 

memperoleh laba bersih 

 

Harga saham 

= x100 

Laba Per Saham 

Rasio 

4.4 Debt 

Equity 

Ratio 

(X4) 

Menentukan risiko suatu 

perusahaan yang dapat 

mempengaruhi suatu 

keputusan baik itu bagi, 

investor,perusahaan maupun 

kreditur 

        

  Total Utang (Debit) 

= x100 

Ekuitas (Equity) 

Rasio   

5.5 Harga 

Saham 

(y) 

Harga saham yang terjadi di 

pasar bursa efek pada 

tertentu yang ditentukan oleh 

pelaku pasar dan ditentukan 

oleh permintaan  

       Closing Price nominal 

http://www.idx.co.id/
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1. Uji Asumsi Klasik 

 Tujuan dari menguji asumsi klasik adalah untuk menawarkan 

kepastian bahwa persamaan regresi yang diterima memiliki efisiensi 

dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Sebelum melakukan analisis 

regsi, hal pertama yang dilakukan yaitu pemeriksaan asumsi. Adapun 

asumsi yang harus dipenuhi dalam analisis regresi meliputi sebagai 

berikut: 

a. Uji Normalitas 

       Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam 

model regresi divariabel independen dan dependen keduanya sudah 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik digunakan 

yaitu yang sudah mempunyai nilai residual berdistribusi normal. Data 

dapat dikatakan normal apabila nilai signifikasi lebih dari 0,05 dan 

apabila nilai signifikasi kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan tidak 

normal. 

b. Uji Autokorelasi 

       Uji Autokorelasi adalah ikatan antara residual satu observasi 

dengan observasi lainnya. Tujuan dari Uji Autokorelasi yaitu untuk 

memahami adanya korelasi dari variabel gangguan yang 

mengakibatkan penaksir tidak lagi efesien baik dalam model sampel 

kecil maupun dalam sampel besar. Model regresi yang baik 

semestinya tidak terjadi autokorelasi. Dalam menentukan autokorelasi 

bisa menggunakan uji Durbin-Waston yang dibandingkan dengan nilai 

tabel. Berikut adalah asumsi pengambilan keputusan ada tidaknya 

autokorelasi: 
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1) Apabila d antara dU dan (4-dU) berarti tidak ada autokorelasi. 

2) Apabila d < dL atau (4-dL) berarti ada autokorelasi. 

3) Apabila d anatara dL dan dU atau (4-dL) maka durbin Waston 

(DW) tidak memiliki kesimpulan yang tepat. Pada nilai ini tidak 

dapat disimpulkan apakah terdapat korelasi atau tidak ada 

korelasi. 

c. Uji Multikolinieritas 

       Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui adanya hubungan 

antara beberapa atau semua variabel yang menguraikan kedalam 

model regresi. Apabila dalam model diperoleh multikolineritas 

kemudian model tersebut mempunyai kesalahan standar yang besar 

sehingga koefesien tidak dapat dihitung dengan ketetapan yang tinggi. 

Model tegresi yang baik semestinya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independent. Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas diukur 

dengan indikator VIF. Dimana nilai VIF harus dibawa 10. Jika nilai VIF 

hasil regresi ternyata lebih besar dari 10 maka dapat dipastikan terjadi 

multikolinearitas diantara variabel independent tersebut. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

       Uji Heteroskedastisitas merupakan uji untuk mengetahui keadaan 

dimana nilai varian eror untuk semua data pengamatan yang tidak 

konstan pada model regresi liniear. Jika asumsi heteroskedastisitas 

tidak terlaksana, maka model regresi dinyatakan tidak valid sebagai 

alat peramalan. Sebuah Data dapat dikatakan terjadi 

heteroskedastisitas, jika variabel independent secara signifikan 

mempengaruhi variabel dependen, begitupun sebaliknya jika variabel 
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independent memiliki nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, maka 

terindikasi adanya masalah heteroskedastisitas. Tetapi jika sebuah 

variabel independent memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05 

maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

2. Analisis Regresi Linear berganda 

       Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis Regresi Linear Berganda.  Menurut sugiyono (2016:192) analisis 

linier berganda yaitu regresi yang memiliki saru variabel dependen dan dua 

atau lebih variabel independen. Analisis regresi linear berganda akan 

dilakukan jika jumlah variabel independennya minimal 2. Persamaan 

regresi linear berganda jika dimasukkan dalam model penelitian diperoleh 

rumus sebagai berikut: 

   Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

 Y  = Harga Saham Close Prise  

 X1 = Rasio Likuiditas (CR) 

 X2 = Rasio Profitabilitas (ROA) 

 X3 = Rasio Solvabilitas (PER) 

  X4 = Rasio Nilai Pasar (DER) 

 a  = Konstanta 

 b  = Slope atau Koefisien Estimate 

 e  = Eror 
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G. Uji Hipotesis 

       Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non 

parametrik yaitu alat untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap 

harga saham penelitian ini dilakukan pada sektor property yang terdaftar di BEI 

berdasarkan rasio Current Ratio (CR), Return On Asset (ROA), Price Earning 

Ratio (PER), dan Debt To Equity Ratio (DER)  

1. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik T) 

       Uji t-test di gunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh kinerja   

keuangan pada harga saham. Uji t-test menggunakan aplikasi spss 20 

dalam mengambil keputusan uji t sebagai berikut: 

a. Apabila nilai kinerja keuangan menggunakan analisis rasio keuangan 

signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak. Hipotesis ditolak artinya 

maka kinerja keuangan tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

b. Apabila nilai kinerja keuangan menggunakan analisis rasio keuangan 

signifikansi <0,05, maka hipotesis tidak dapat ditolak. Hipotesis tidak 

dapat ditolak artinya karena bisa dikatakan bahwa kinerja suatu 

keuangan berpengaruh terhadap harga saham. 

2. Uji Determinasi (R2)  

         Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa 

jauh kesanggupan variabel independen ( return on asset, price earning 

ratio, debt to equity ratio) dalam menjelaskan variabel dependen (Harga 

saham).   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

     1. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Secara historis, pasar modal sudah ada jauh sebelum Indonesia 

merdeka. Pasar modal sudah ada sejak zaman penjajahan Belanda, lebih 

tepatnya pasar modal didirikan di Batavia pada tahun 1912 oleh pemerintah 

kolonial atau VOC.  Meskipun pasar modal sudah ada sejak tahun 1912, 

namun perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan sesuai 

harapan dan terkadang terjadi kesenjangan dalam pasar modal, hal ini 

dikarenakan oleh berapa faktor antara lain peralihan kekuasaan dari 

pemerintahan kolonial ke Republik Indonesia akibat perang dunia I dan II 

karena kondisi Indonesia dan berbagai keadaan, operasional Bursa Efek tidak 

dapat berjalan dengan normal.  

Pemerintah Republik Indonesia memulai kembali pasar modal pada 

tahun 1977, dan setelah beberapa tahun, pasar modal tumbuh sesuai dengan 

insentif dan peraturan pemerintah. Bursa Efek Jakarta pertama kali dibuka 

pada tanggal 14 Desember 1912 di Batavia, pusat pemerintahan kolonial 

Belanda yang sekarang dikenal dengan Jakarta. Dahulu Bursa Efek Jakarta 

disebut dengan sebutan Call-Efek. Sistem perdagangannya mirip dengan 

lelang, dimana setiap efek dipanggil satu per satu oleh pemimpin” Call” pasar 

yang mengajukan permintaan beli atau penawaran jual hingga ditemukan 

harga yang sesuai dengan transaksi yang terjadi. Pada saat itu terdapat 13 

perantara perdagangan efek atau makelar. 
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Bursa Efek pada saat itu merupakan deman-following terhadap 

permintaan dikarenakan para investor dan para perantara perdagangan efek 

merasa akan perlu adanya bursa Efek di Jakarta. Bursa Efek didirikan karena 

adanya permintaan akan layanan jasa yang sangat mendesak. Orang 

Belanda yang pada saat itu bekerja di Indonesia memiliki pengalaman lebih 

dari 300 tahun dalam bidang investasi dan imbal hasil, koneksi mereka 

memungkinkan untuk menginvestasikan uang mereka dalam aneka rupa efek. 

Bursa Efek Jakarta ditutup selama perang dunia I dan kembali dibuka 

pada tahun 1925. Selain Bursa Efek Jakarta, pemerintahan kolonial juga mulai 

mengoperasikan Bursa Efek kota Surabaya dan Semarang, namun 

pertukaran ini kembali terhenti lagi dikarenakan jepang menduduki Batavia 

karena perang dunia ke II dan perang kemerdekaan berikutnya. Operasi di 

Bursa Efek dihentikan dari tahun 1940 hingga tahun 1951. Pada tahun 1952 

perusahaan ini melanjutkan perdagangan saham dan obligasi yang di 

terbitkan perusahaan Belanda dinasionalisasikan pada tahun 1958, namun 

pasar sebelumnya tidak hilang karena hingga tahun 1957, nilai tukar resmi 

bursa efek yang dikuasai Bank Indonesia.  

Pada tahun 1977-1978, perusahaan kurang berminat untuk menjual 

sahamnya kepada public karena masyarakat tidak melihat atau merasa 

perlunya pertukaran saham. Tidak ada satu perusahaan pun yang go public 

selama periode ini. Pada tahun 1988, belum ada satu pun perusahaan yang 

menjual sahamnya melalui Bursa Efek Jakarta.  Pemerintah menerapkan 

berbagai paket deregulasi, antara lain paket desember 1987, paket oktober 

1988, paket desember 1988, dan paket januari 1990. Ini pada dasarnya 

adalah langkah-langkah yang diambil untuk mengadaptasi peraturan. 
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Mempromosikan pertumbuhan pasar. Permodalan pada umumnya dan Bursa 

Efek Jakarta pada khususnya. Setelah diperlakukannya paket peraturan ini, 

Bursa Efek Jakarta mencatat kemajuan pesat. Harga saham meningkat pesat 

dibandingkan tahun lalu, ketika keadaan masih sep.  Akhirnya, banyak 

perusahaan yang menganggap bursa saham sebagai sarana yang menarik 

untuk meningkatkan modal, dan dalam waktu yang relatif singkat, pada akhir 

tahun 1977, 283 emiten telah terdaftar di Bursa Efek Jakarta. 

Tahun 1966 merupakan tahun diluncurkannya Bursa Efek Jakarta, 

Jakarta Automated Trading System ‘’JATS’’ pada tanggal 22 Mei 1955, dan 

Bursa Efek Jakarta memasuki babak baru. JATS adalah sistem perdagangan 

manual. Sistem baru ini dapat memfasilitasi perdagangan saham dengan 

frekuensi yang lebih tinggi dan memastikan aktivitas pasar dan transparansi 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan sistem perdagangan manual. 

Pada bulan juli tahun 2000, Bursa Efek Jakarta beralih ke 

perdagangan tanpa warkat dengan tujuan untuk meningkatkan likuiditas 

pasar, dan menghindari terjadinya kerugian saham dan pemalsuan saham, 

serta mempercepat proses penyelesaian perdagangan. 

Pada tahun 2001, Bursa Efek Jakarta mulai menerapkan perdagangan 

jarak jauh untuk proses meningkatkan akses pasar, efesiensi pasar, serta 

kecepatan dan frekuensi perdagangan.  pada tahun 2007 merupakan tahun 

penting dalam sejarah perkembangan pasar modal Indonesia dalam rangka 

memperkuat peran pasar modal, BES (Bursa Efek Surabaya) dan BEJ (Bursa 

Efek Jakarta) melakukan yang kemudian berubah menjadi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) bertujuan untuk meningkatkan peran pasar modal dalam 
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perekonomian Indonesia. Pada tahun2008, pasar modal Indonesia rterkena 

dampak krisis keuangan global dan perdagangan di BEI dihentikan pada 

tanggal 8 sampai 10 Oktober 2008. IHGS mencapai puncaknya pada 2,830,26 

pada 9 Januari 2008, turun menjadi 1,111,39 pada 28 Oktober 2008, dan 

ditutup pada 1,355,41 pada akhir tanu 2008. Penurunan tersebut berbalik 

dengan pertumbuhan sebesar 86,98% pada tahun 20 09 dan 46,13% tahun 

2010.  

Pada tanggal 2 Maret 2009, BEI memperkenalkan system 

perdagangan baru yaiti Next Generation Jakarta Automated Trading system 

(JATS Next-G), untuk menggantikan system JATS yang telah beroperasi 

sejak Mei tahun 1955. System seperti JATS Next-G telah diterapkan 

dibeberapa bursa luar negri termasuk Singapura, Hongkong, Swiss, 

Kolombia, dan Inggris. JATS Next-G memilki empat mesin yaitu: Mesin utama, 

back up mesin utama, disaster recover centre (DRC), dan back up DRC. JATS 

Next-G memilki kapasitas hingga tiga kali lipat dari JATS generasi 

sebelumnya. 

      2.  Visi Dan Misi Bursa Efek Indonesia. 

a.  Visinya yaitu menjadikan Bursa Efek Indonesia yang lebih komperatif      

     dengan kredibilitas tingkat tinggi. 

b.  Misinya yaitu menyediakan infastruktur untuk terselenggaranya sitem  

     perdagangan efek yang diatur, wajar dan efesien serta mudah diakses  

     oleh seluruh prmangku kepentingan (Stockholders). 
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     3.  Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia. 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 

 

      4.  Galeri Investasi BEI Universitas Muhammadiyah Makassar 

Galeri Investasi Unismuh Makassar, Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Merupakan wadah yang mengenalkan pasar modal sejak dini. Galeri Investasi 

BEI Unismuh Makassar mempunyai konsep 3 in-1 yang bekerjasama dengan 

BEI, Universitas Muhammadiyah Makassar, dan Pintraco Securitas yang 

bertujuan untuk mengenalkan pasar modal tidak hanya dari segi teoritis 

namun juga dari segi praktis. Melalui GI BEI Unismuh Makassar yang dapat 

memberikan informasi real time untuk mempelajari pembukaan rekening dan 

menganalisis aktivitas perdagangan saham, juga diharapkan dapat 

membangun jembatan untuk memperoleh pengetahuan dan praktik pasar 

modal di masak depan. 
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Galeri Investasi BEI Universitas Muhammadiyah Makassar yang 

Lebih dikenal juga dengan nama Galeri Investasi Unismuh Makassar didirikan 

pada tanggal 6 juni 2016. Galeri Investasi Unismuh Makassar merupakan 

wadah konsultasi, pengembangan, penelitian dan edukasi mengenai isu-isu 

terkait pasar modal selain itu, Galeri Investasi Unismuh Makassar 

menyediakan data penelitian berupa laporan keuangan, kode perusahaan, 

tanggal pencatatan, penawaran umum perdana (IPO), dan laba per saham 

(EPS) untuk perusahaan tercatat di BEI termasuk indeks saham, rasio 

keuangan (DER,ROI,ROE,NPM OPM) dan lain sebagainya. 

 Galeri Investasi BEI Universitas Muhammadiyah Makassar 

menyediakan wadah bagi kelompok riset pasar modal (KPSM), perpanjangan 

tangan dari BEI Unismuh Makassar, untuk mensosialisasikan dengan 

masyarakat luas, agar bisa belajar berinvestasi dan ikut berpartisipasi dipasar 

modal. 

 Kelompok Studi Pasar Modal (KSPM) Unismuh Makassar bertugas 

untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mahasiswa tentang 

pasar modal di komunitas ini, tidak hanya akan mendapatkan ilmu, tetapi juga 

bisa mendapatkan pengalaman yang sangat bermanfaat. komunitas ini dapat 

dikatakan mempunyai fungsi ekonomi karena mahasiswa yang mempunyai 

bakat dan memiliki minat dalam dalam mengivestasikan modal yang tersedia 

(Investor) dapat mempelajari perdagangan yang akan lebih membantu 

mereka memperoleh dana yang akan diperlukan (penerbit) sambal 

mengharapkan keuntungan emiten (dalam hal ini perusahaan) dapat 
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menggunakan dana tersebut untuk bertujuan investasi tanpa harus menunggu 

dana tersebut tersedia dari operasional perusahaan. 

 Kelompk Studi Pasar Modal (KSPM) banyak terdapat di Indonesia, 

salah satunya berada di Universitas Muhammadiyah Makassar. Kelompok 

Studi Pasar Modal didirikan pada tanggal 3 November 2017. KSPM Unismuh 

Makassar didukung oleh tiga mitra yaitu Universitas Muhammadiyah 

Makassar, Bursa Efek Indonesia dan Phitraco Sekuritas. 

     5.  Sejarah dan Pengertian Sektor Properti 

         Industri sektor properti dan real estate pada umumnya adalah dua hal 

yang berbeda. Real estate berarti tanah dan segala perbaikan yang bersifat 

permanen diatasnya, termasuk bangunan, pembangunan jalan, ruang 

terbuka, dan segala bentuk pembangunan lainnya yang melekat secara 

permanen. Menurut peraturan perundang undangan di Indonesia, pengertian 

usaha real estate termasuk dalam PDMN No.5 Tahun1974, undang undang 

yang mengatur industry real estate. Dalam aturan industry real estate 

merupakan perusahaan properti yang bergerak dalam bidang peneyediaan, 

pengadaan, serta pemantangan tanah bagi keperluan usaha usaha industry, 

termasuk industry parawisata. 

        Sedangkan pengertian sektor properti menurut keputusan SK Mentri 

Perumahan Rakyat Nomor. 05/KPTS/BKP4N/1955, ps 1.1:4 yaitu sektor 

properti meliputi ha katas tanah dan/atau bangunan tetap dikuasai dan 

dikembangkan, dengan kata lain sektor properti merupakan industry real 

estate ditambah hukum seperti sewa dan kepemilikan.  
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        Produk dari industri properti dan real estate antara lain apatemen, 

bangunan komersial (ruko), Gedung perkantoran, pusat perbelanjaan, plaza, 

atau trade center. Perusahaan sektor properti dan real estate merupakan 

salah satu industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Perkembangan industri sektor properti dan real estate saat ini sangat pesat 

dan akan semkain kuat di masa yang akan datang. Hal ini terjadi karena 

jumlah penduduk semakin bertambah sedangkan ketersediaan lahan tanah 

bersifat tetap. Industry real estate mulai berkembang pada tahun 1968, 

industri sektor properti dan rel estate mulai muncul pada tahun 80-an, industry 

sektor properti dan real estate mulai terdaftar di BEI.  

        Seiring berkembangnya sektor properti dan real estate, mengingat 

perusahaan perusahaan yang bergerak di sektor properti dan real estate 

sangat sensitive terhadap naik turunnya perekonomian, maka ini dianggap 

sebagai salah satu sektor yang layak dilihat dari sudut pandang kondisi 

ekonomi secara makro di Indonesia. 

     6.  Aktvitas Perusahaan Real Estate dan Properti. 

        Industri properti real estate dan kontruksi bangunan memiliki berbagai 

aktivitas dalam operasionalnya. Secara umum, kegiatan usaha pada industri 

properti real estate dan kontruksi bangunan adalah sebagai berikut : 

1. Bertindak atas nama pemilik dalam berbagai hal mengenai                      

pemeliharaan dan pengelolaan baik di dalam rumah tinggal, 

kondominium apartement, dan bangunan lainnya. 
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2. Industri properti real estate dan kontruksi bangunan bertindak untuk 

dapat mengelola proyek proyek pembangunan dan pengembangan, 

melakukan perbaikan dan pemeliharaan Gedung. 

3. bergerak dalam bidang usaha pengembang dan pembangunan (real 

estate) dalam melakukan investasi melalui anak perusahaan.  

4. usaha konstruksi dan pembangunan real estate serta perdagangan 

umum. 

5. persewaan perkantoran, pusat perbelanjaan, apartement dari 

pembangunan perumahan dan apartement beserta segala fasilitasnya. 

6. menjalankan usaha dibidang Kawasan industry berikut sarana       

penunjangnya seperti pembangunan perumahan atau apartement 

perkantoran/pertokoan pembangunan an pengelolaan instalasi air bersih 

limbah telepon listrik penyediaan fasilitas olahraga dan rekreasi 

dikawasan industry serta ekspor dan impor barang. 

7. pengembangan kota (urban development), yang meliputi 

pengembangan Kawasan perumahan dan industry, pembangunan 

infastruktur dan fasilitas umum, penyediaan jasa jasa pendukung. 

8. pengembangan real estate, golf dan country club, serta kantor dan 

perdagangan. 

9. pengelolaan fasilitas rekreasi dan restoran.  

  7. Profil Perusahaan Properti Real Estate dan Kontruksi Bangunan Yang 

terdaftar di BEI adalah sebagai berikut: 

1. Alam Sutera Realty Tbk (ASRI) 
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        Alam Sutera Reality Tbk didirikan pada tanggal 3 November 1993 

dengan nama Pt Adhiutma Manunggal, memfokuskan bisnisnya pada 

sektor properti dan real estate dan mengubah nama perusahaan menjadi 

Pt Alam Sutera Realty Tbk dengan akta No.71tanggal 19 September 2007 

dibuat dihadapan Misahardi Wiramarta H, Notaris Jakarta. Pada tanggal 

18 Desember 2007, ASRI menjadi perusahaan public melalui penawaran 

umum perdana di Bursa Efek Indonesia. ASRI telah berkembang menjadi 

perusahaan pengembang di real estate dengan layanan lengkap, 

memutuskan kegiatan usahanya pada pengembangan dan pengelolaan 

kawasan perumahan,komersal dan industry, serta pengoperasian pusat 

perbelanjaan, pusat rekreasi hotel. Kantor pusat perusahaan berlokasi di 

Wisma Argo Manunggal lantai 18, jl Gua Jendral Gatot Subroto 22 Jakarta 

2016. 

2. Bumi Citra Permai Tbk (BCIP) 

        BCIP bergerak dalam bidang real estate yaitu pengembangan 

kawasan industri dan pergudangan bernama Milenium Industrial Park 

dengan luas1800 Hektar yang terus berkembang hingga saat ini menjadi 

perusahaan publik pada tahun 2009. Setelah melakukan penawaran 

umum perdana dengan kode saham BCIP dan mencatatkan sahamnya 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk (BEST) 

        BEST atau biasa disebut BEFA merupakan pengembang industry 

ternama, pengelola dan operator industry kelas dunia. Didirikan pada 

tanggal 24 Agustus 1989, Bekasi Fajar adalah salah satu pengembang 
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dan operator dari banyak perusahaan dikawasan industry pertama di 

Indonesia. Seiring berjalannya waktu, Bekasi Fajar Tbk berhasil 

menempatkan produk andalannya BEFA kota Industri MM2100 di 

wilayah Jabodetabek sejak saat itu, perusahaan ini semakin dikenal 

karena reputasinya sebagai pusat penelitian, inovasi, dan manufaktur 

maju di antara perusahaan perusahaan terkemuka domestic dan 

internasional. 

4. Cahaya Sakti Investindo Sukses Tbk (CSIS) 

        CSIS merupakan perusahaan yang bergerak dibidang custom 

furniture dan desain interior kegiatan usaha utama perusahaan adalah 

desain, dan pemasangan furniture khusus yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pelanggannya, palanggan perusahaan antara lain kantor 

perusahaan, tempat duduk umum, Lembaga Pendidikan, kafe, restoran, 

hotel, apartement, rumah sakit dan banyak lagi. 

5. Ciputra Development Tbk (CTRA) 

        CTRA mengembangkan dan menjual real estate, apatement, 

perkantoran, pusat perbelanjaan, hotel, rumah sakit, dan lapangan golf, 

serta menyediakan layanan (muali dari perencanaan hingga 

pemeliharaan). CTRA didirikan pada bulan Oktober 1981 dengan nama 

Citra Habitat Indonesia, dan proyek perumahan pertamanya diluncurkan 

pada tahun 1984 d iCitra Garden, Jakarta Barat. 

Perusahaan ini mengubah Namanya menjadi nama saat ini pada tahun 

1990 dan mengadakan penawaran umum perdaa tahun 1994. 

Perusahaan terus beroperasi secara nasional. 
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6. Duta Pertiwi Tbk (DUTI) 

        DUTI bergerak di sektor konstruksi dan pengembangan real estate. 

Perusahaannya mulai mengembangkan kawasan komersal disekitar 

jalan pangeran Jayakarta oada tahun 1987. DUTI melakukan penawaran 

umum perdana pada bulan November 1994 melaui pertumbuhannya, 

perusahaan ini mampu memperluas operasinya di kota kota besar 

lainnya di Indonesia seperti Jakarta, Surabaya, dan Balikpapan. 

Perusahaan ini merupakan anak perusahaan Pt Bumi Serpong Damai. 

7. Perdana Gapuraprima Tbk (GPRA) 

        GPRA merupakan induk usaha dari gapuraprima Group, 

pengembang properti yang focus pada pengembangan kawasan 

residensial dan komersal kelas menengah hingga atas baik rumah 

maupun Gedung bertingkat. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 21 

Mei 1987 dengan nama Perdana Gapura Mas dan berganti nama pada 

bulan Maret 1999. Melalui Sembilan anak perusahannya, perusahaan ini 

telah menyelesaikan lebih dari 30 proyek. 

8. Jaya Real Property Tbk (JRPT) 

        Pt Bintaro Raya didirikan pada tahun 1979 dan merubah nama 

perusahaannya menjadi Pt Jaya Real Property (JRPT) pada tahun 1992. 

JRPT melakukan IPO di tahun 1994, dan kemudia mulai bergabung di 

grup pembangunan jaya yang berfokus di bidang konstruksi, properti, 

dan parawisata. JRPT mengembangkan kawasan residensial dan 

mengolah properti komersial yang bertempat di Jakarta Selatan dan di 

Tanggerang. 
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9. Pollux Properti Indonesia Tbk (POLL) 

        POLL merupakan perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi, 

pengembangan, investasi, perdagagan dan penyewaan properti. 

Perseroan ini telah mengembangkan empat superblock dengan konsep 

residensial dan pusat perbelanjaan terintegrasi, antara lain Chadstone di 

Cikarang, Master City di Batam, Technopolis di Karawang, dan 

Gangnam District di Cakarang. POLL juga sedang membangun Gedung 

perkantoran Word Capital Tower di Mega Kuningan, Jakarta dan 

Amaruswati Luxury di pulau Lombok. Perseroan ini memiliki lahan seluas 

2,5 hektare dikawasan Central Business District (SCBD) Kuningan dan 

Sudirman letaknya di berbagai lokasi lain dan memiliki luas total kurang 

lebih 60 hektar. 

10. Roda Vivatex Tbk (RDTX) 

        RDTX bergerak di bidang Properti, didirikan pada tanggal 1980, 

perusahaan ini dimulai pada tahun 1983 sebagai produsen kain 

polyester. Seiring berkembangnya perusahaan, permintaan ekspor juga 

meningkat kemudian, pada Mei1990 dilakukan IPO anak perusahaan 

yang berfokus pada bisnis tekstil, namun sejak tahun 2002 juga focus 

pada bidang properti dimulai dengan Menara Bank Danamon yang 

merupakan bisnis penyewaan Gedung perkantoran pada tanggal 2007. 

anak perusahaan membangun Gedung perkantoran bernama Standard 

Chartered Tower pada tahun 2014, Pt Roda Vivatex Tbk menutup pabrik 

tekstilnya dan juga mulai focus pada bisnis Properti. 
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11. Suryamas Dutamakmur Tbk (SMDM) 

        SMDM bergerak dalam bisnis pengembangan properti dan didirikan 

pada bulan September 1989 dan mulai memperoleh status hukum 

perseroan terbatas setahun kemudian. Proyek pertamanya yaitu 

Rancamaya Golf Estate yang mulai dibuka pada tahun 1993 dan 

menandai dimulainya operasi perusahaan SMDM melakukan penawaran 

umum perdana pada bulan Oktober 1995  

12. Urban Jakarta Propertindo Tbk (URBN) 

URBN merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pengembangan 

properti , pusat perbelanjaan dan juga apartement. Didirikan pada 

tanggal 9 Mei 1995 , saat ini perusahaan URBN telah mengembangkah 

empat proyek yang memiliki konsep Transit Oriented Development 

(TOD) yang merupakan konsep terpadu anatara kawasan residensial, 

perkantoran, ritel, dan transportasi masal. 

B. Penyajian Data (Hasil Penelitian) 

    1. Menentukan Kinerja Keuangan 

        Analisis laporan keuangan dalam mengukur kinerja perusahaan di 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar 

bisa dianalisis dengan penggunaan beberapa macam rasio penilaian 

laporan keuangan meliputi Current Ratio (CR), Return On Asset (ROA), 

Price Earning Ratio (PER), dan Debt To Equity Ratio (DER). Adapun 

penjelasan dari masing-masing rasio diuraikan sebagai berikut: 
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a. Current Ratio (CR) 

        Dalam penelitian ini Current Ratio (CR) diperoleh dengan rumus 

sebagai berikut : 

               Aset Lancar 

Current Ratio =                     x 100  

    Kewajiban Lancar  

Tabel 4.1 

Current Ratio (CR) sektor Properti periode 2018-2022 

Sumber : Data diolah, 2024 

       Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan nilai Current Ratio (CR) dari 

12 perusahaan di sektor Properti yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2018-2022 dapat dilihat nilai rata rata Current 

Ratio (CR) pada tahun 2018 sebesar 2,68, pada tahun 2019 sebesar 

2,61 , pada tahun 2020 sebesar 2,59 , pada tahun 2021 sebesar 2,38 

dan pada tahun 2022 sebesar 2,83. Nilai Current Ratio (CR) yang 

  

No 

  

Kode 

Current Ratio (CR) 

    2018 2019 2020 2021 2022 

1. ASRI 0,16 0,31 0,67 0,84 0,98 

2. BCIP 1,12 1,38 1,28 3,44 4,47 

3. BEST 7,76 11,40 10,53 5,81 9,24 

4. CSIS 0,46 0,28  1,79 1,97 1,94 

5. CTRA 2,02 2,17 1,78 2,00 2,20 

6. DUTI 3,60 3,83 3,20 3,27 2,43 

7. GPRA 5,70 4,60 3,55 3,01 2,96 

8. JRPT 1,13 1,15 1,24 1,03 1,01 

9. POLL 0,44 0,42 0,52 0,51 0,53 

10. RDTX 4,50 2,09 2,75 3,16 2,63 

11. SMDM 2,28 2,07 2,51 2,38 4,50 

12. URBN 2,99 1,58 1,23 1,16 1,10 

Rata - rata 2,68 2,61 2,59 2,38 2,83 
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tertinggi tahun 2018 sebesar 7,76 , pada tahun 2019 sebesar 11,40, 

pada tahun 2020 sebesar 10,53 , pada tahun 2021 sebesar 5,81 dan 

pada tahun 2022 sebesar 9,24. Nilai Current Ratio (CR) yang terendah 

pada tahun 2018 sebesar 0,16 , pada tahun 2019 sebesar 0,28, pada 

tahun 2020 sebesar 0,52 , pada tahun 2021 sebesar 0,51 , dan pada 

tahun 2022 sebesar 0,53. 

b. Return On Asset (ROA) 

       Dalam penelitian ini Return On Asset (ROA) diperoleh dengan    

rumus sebagai berikut: 

Laba Bersih Sebelum Pajak 
ROA =                                               x100 

Total Aset 
 
         Tabel 4.2 

 
Return On Asset (ROA) Sektor Properti periode 2018-2022 

 

Sumber : Data diolah          

       Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan nilai Return On Asset (ROA) dari 

12 perusahaan sektor properti yang terdaftar di BEI periode 2018-2022 

 No  Kode Return On Asset (ROA) 

    2018 2019 2020 2021 2022 

1. ASRI 0,46 0,46 0,48 0,07 0,49 

2. BCIP 0,28 0,26 0,12 0,02 0,18 

3. BEST 0,67 0,59 0,18 0,12 0,06 

4. CSIS 0,73 0,16 0,06 0,19 0,22 

5. CTRA 0,35 0,32 0,34 0,43 0,44 

6. DUTI 0,72 0,80 0,39 0,43 0,48 

7. GPRA 0,24 0,29 0,17 0,43 0,29 

8. JRPT 0,98 0,91 0,81 0,65 0,70 

9. POLL 0,20 0,12 0,04 0,16 0,99 

10. RDTX 0,16 0,83 0,79 0,62 0,80 

11. SMDM 0,11 0,08 0,00 0,31 0,48 

12. URBN 0,28 0,07 0,22 0,17 0,03 

Rata-rata 0,43 0,41 0,30 0,30 0,43 



   

 

 

56 

dapat dilihat bahwa nilai rata rata Return On Asset (ROA) pada tahun 2018 

sebesar 0,43 , pada tahun 2019 sebesar 0,41 , pada tahun 2020 sebesar 

0,30, pada tahun 2021 sebesar 0,30 , dan pada tahun 2022 sebesar 0,43. 

Nilai Return On Asset (ROA) yang tertinggi pada tahun 2018 sebesar 0,98, 

pada tahun 2019 sebesar 0,91 , pada tahun 2020 sebesar 0,81 , pada 

tahun 2021 sebesar 0,99 , dan pada tahun 2022 sebesar 79,95 . nilai 

Return On Asset (ROA) yang terendah pada tahun 2018 sebesar 0,11, 

pada tahun 2019 sebesar 0,7 , pada tahun 2020 sebesar 0,00, pada tahun 

2021 sebesar 0,02 dan pada tahun 2022 sebesar 0,03.  

c. Price Earning Ratio (PER) 

        Dalam penelitian ini Price Earning Ratio (PER) diperoleh dengan 
rumus sebagai berikut:  Harga saham 

          PER  =                                x100 
    Laba per saham 
     

Tabel 4.3 
           Price Earning Ratio (PER) Sektor Properti periode 2018-2022 

Berdasarkan berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan nilai Price Earning        

Berdasarkan table 4.3Ratio (PER) dari hasil 12 perusahaan sektor properti 

yang terdaftar di BEI periode 2018-2022 dapat dilihat bahwa nilai rata rata 

Price Earning Ratio (PER) pada tahun 2018 sebesar 27,90, pada tahun 

No Kode Price Earning Ratio (PER) 

  2018 2019 2020 2021 2022 

1. ASRI 7,21 3,85 3,67 19,84 2,93 

2. BCIP 2,82 3,23 6,82 82,61 7,49 

3. BEST 5,98 4,24 11,81 14,25 41,71 

4. CSIS 19,98 14,16 24,78 13,98 7,13 

5. CTRA 15,23 14,43 12,67 9,31 9,65 

6. DUTI 8,91 8,37 13,07 9,81 11,63 

7. GPRA 12,23 5,77 8,47 6,19 5,66 

8. JRPT 7,72 7,23 7,26 8,72 7,51 

9. POLL 163,65 1675,95 1381,12 230,66 388,68 

10. RDTX 5,52 5,89 5,58 9,61 11,84 

11. SMDM 23,41 22,77 528,35 7,88 5,96 

12. URBN 62,18 344,76 15,94 21,55 35,16 

Rata - rata 27,90 175,89 168,30 36,20 44,61 
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2019 sebesar 175,89 , pada tahun 2020 sebesar 168,30, pada tahun 2021 

sebesar 36,20 , pada tahun 2022 sebesar 44,61. Nilai Price Earning Ratio  

tertinggi tahun 2018 sebesar 163,65 , pada tahun 2019 sebesar 1675,95, 

pada tahun 2020 sebesar 1381,12 , pada tahun 2021 sebesar 230,66 , 

pada tahun 2022 sebesar 388,68 . nilai Price Earning terendah pada tahun 

2018 sebesar 5,52, pada tahun 2019 sebesar 3,28 , pada tahun 2020 

sebesar 3,67 , pada tahun 2021 sebesar 6,19 , dan pada tahun 2022 

sebesar 2,93.  

d. Debt Equity Ratio (DER)  

        Dalam penelitian ini Debt Equity Ratio (DER) diperoleh dengan rumus 
sebagai berikut: 

  Total Utang 
DER =                          x100 
 Total Ekuitas 
 

 Tabel 4.4 
Debt Equity Ratio (DER) Sektor Properti Periode 2018-2022 

 No  Kode Debt Equity Ratio (DER) 

    2018 2019 2020 2021 2022 

1. ASRI 0,18 0,24 0,23 0,32 0,34 

2. BCIP 0,05 0,90 0,88 0,78 0,79 

3. BEST 0,66 0,58 0,62 0,58 0,59 

4. CSIS 0,39 0,36 1,66 1,49 1,36 

5. CTRA 0,97 1,02 0,01 1,13 1,13 

6. DUTI 0,60 0,63 0,58 0,72 0,75 

7. GPRA 1,24 1,33 1,38 1,26 1,200 

8. JRPT 0,57 0,51 0,46 0,44 0,42 

9. POLL 0,58 0,64 1,94 2,09 0,01 

10. RDTX 0,23 0,12 0,11 0,16 0,23 

11. SMDM 0,35 0,35 0,35 0,37 0,39 

12. URBN 1,500 2,37 1,09 1,17 1,22 

Rata – rata 0,61 0,75 0,78 0,88 0,70 

              Sumber : Data diolah , 2024 

        Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan nilai Debt Equity Ratio (DER) dari 

hasil 12 perusahaan sektor properti yang terdaftar di BEI periode 2018-

2020 dapat dilihat bahwa nilai rata rata Debt Equity Ratio (DER) pada tahun 
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2018 sebesar 0,61 , pada tahun 2019 sebesar 0,75 , pada tahun 2020 

sebesar 0,78 , pada tahun 2021 sebesar  0,88 , dan pada tahun 2022 

sebesar 0,70. Nilai Debt Equity Ratio (DER) tertinggi pada tahun 2018 

sebesar 1,500 , pada tahun 2019 sebesar 2,37 , pada tahun 2020 sebesar 

1,66 , pada tahun 2021 sebesar 2,09, dan pada tahun 2022 sebesar 1,200. 

Nilai Debt Equity Ratio (DER) terendah pada tahun 2018 sebesar 0,05 , 

pada tahun 2019 sebesar 0,12, pada tahun 2020 sebesar 0,01 pada tahun 

2021 sebesar 0,32 , dan pada tahun 2022 sebesar 0,01. 

2.  Menentukan Harga Saham 

 Tabel 4.5  
Harga Saham Sektor Properti periode 2018-2022 

 No  Kode Harga Saham 

    2018 2019 2020 2021 2022 

1. ASRI 356 198 192 147 162 

2. BCIP 97 50 54 76 69 

3. BEST 262 167 141 105 146 

4. CSIS 454 80 57 106 66 

5. CTRA 975 895 900 875 975 

6. DUTI 4390 4990 3770 3500 4700 

7. GPRA 106 66 59 75 100 

8. JRPT 580 535 540 496 488 

9. POLL 1535 10525 3950 865 206 

10. RDTX 5500 5100 4900 7000 11925 

11. SMDM 165 120 99 167 204 

12. URBN 1920 1810 492 484 131 

Rata-rata 1361,67 2044,67 1262,83 1158,00 1597,67 

Sumber : Data diolah , 2024 
 Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan nilai harga saham dari 12 

perusahaan sektor properti yang terdaftar di BEI periode 2018-2022 dapat 

dilihat bahwa nilai rata rata harga saham pada tahun 2018 sebesar 1361,67. 

pada tahun 2019 sebesar 2044,67, pada tahun 2020 sebesar 1262,83 , pada 

tahun 2021 sebesar 1158,00, dan pada tahun 2022 sebesar 1597,67. Nilai 

harga saham yang tertinggi pada tahun 2018 sebesar 5500, pada tahun 2019 

sebesar 10525 , pada tahun 2020 sebesar 4900 , pada tahun 2021 sebesar 
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7000 , dan pada tahun 2022 sebesar 11925. Harga saham yang terendah 

pada tahun 2018 sebesar 97 , pada tahun 2019 sebesar 50 , pada tahun 2020 

sebesar 54 , pada tahun 2021 sebesar 76, dan pada tahun 2022 sebesar 66.  

       3.  Uji Asumsi Klasik 

         Asumsi yang harus dipenuhi dalam analisis regresi meliputi : Uji 

normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji Autokolerasi. 

a. Uji Normalitas 

       Menurut Imam Ghozali (2011: 161) model regresi dikatakan 

berdistribusi normal apabila data ploting (titik-titik) yang menggambarkan 

data sesungguhnya mengikuti garis diagonal. 

Gambar  4.2 
Uji Normalitas 

 

             Sumber : Data diolah SPSS , 2024 

        Berdasarkan data Normal P –P Plot of Regression Standarized Residual 

di atas dapat dilihat bahwa data ploting (titik-titik) tidak menjauh dan tidak 

menyebar akan tetapi mengikuti garis diagonal sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
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b. Uji Multikolinearitas  

        Menurut Imam Ghozali (2011: 107-108) dasar pengambilan 

keputusan untuk uji multikolinearitas  adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan nilai tolerance: 

1. Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka tidak terjadi gejala 

multikolinearitas 

2. Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 maka terjadi multikolinearitas 

 Berdasarkan nilai VIF (Variance Inflation Factor): 

1. Jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka tidak terjadi gejala 

multikolinearitas 

2. Jika nilai VIF lebih besar dari 10,00 maka terjadi multikolinearitas 

Tabel 4.6 

Uji Multikolinearitas 

Sumber : Data diolah SPSS , 2024 

Berdasarkan hasil output tabel Coefficients di atas diketahui bahwa nilai 

tolerance variable Current Ratio (0,860), Return on Asset (0,708), Price to 

Earnig Ratio (0,876), dan Debt to Equity Ratio (0,687) lebih besar dari 0,10. 

Sementara nilai VIF variable Current Ratio (1,163), Return on Asset (1,412), 

Price to Earnig Ratio (1,141), dan Debt to Equity Ratio (1,455) lebih kecil dari 

Coefficientsa 

 
model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig 

Collinearity 
Statistics 

 B Std.Eror Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -880.747 767.100  -1.148 .256   

CR 1028.246 294.944 .372 3.486 <.001 .860 1.163 

ROA 28934.441 10374.823 .328 2.789 .007 .708 1.412 

PER 5.232 .923 .599 5.666 <.001 .876 1.141 

DER -934.326 565.506 -.197 -1.652 .104 .687 1.455 
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10,00 . mengacu pada dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

c. Uji Autokolerasi 
Tabel 4.7 

Uji Autokolerasi 
 Model Summaryb 

 

model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std.Eror of the 

Estimate 

 

Durbin-Waston 

1. .852a .725 .705 1369.644 2.250 

a. Predictors : (Constant), DER , ROA, CR, PER 

b. Despendent Variable : Harga Saham 

        Sumber : Data diolah SPSS, 2024 

 Tabel output “Model Summary” di atas menunjukkan nilai durbin-Watson 

(d) adalah 2,250. Selanjutnya nilai ini akan kita bandingkan dengan nilai tabel 

durbin Watson pada signifikansi 5%. Adapun jumlah variable “k”=4 sementara 

jumlah sampel “N”=60, maka (k;N)=(4;60). Angka ini kemudian kita lihat pada 

tabel distribusi durbin watson. Maka didapatkan nilai “dU” sebesar 1,727. 

Maka nilai Durbin-Watson lebih besar dari “dU” dan lebih kecil dari (4-dU) atau 

dU=1,727<d=2,250>(4-dU)=3,273. Sebagaimana dasar pengambilan dalam 

uji durbin Watson dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

        Menurut Imam Ghozali (2011:139) tidak akan terjadi 

heteroskedastisitas jika:  

1. Titik-titik data menyebar di bawah dan di atas atau di sekitar angka0  

2. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja 

3. Penyebaran titik-titik tidak membentuk pola bergelombang, melebar, 

kemudian menyempit 



   

 

 

62 

4. Penyebaran titik-titik tidak berpola 

Gambar 4.3 

 Uji Heteroskedastisitas 

 

                          Sumber : Data diolah , SPSS ,2024 

        Berdasarkan output Scatterplot di atas dapat dilihat bahwa titik-

titik data menyebar di bawah dan di atas atau di sekitar angka 0, tidak 

mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, penyebaran titik-titik 

tidak membentuk pola bergelombang, melebar, kemudian menyempit. 

Berdasarkan hasil tersebut maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

          4.  Analisis Data Regresi Berganda 

Tabel 4.8 
Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 
model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig 

Collinearity 
Statistics 

 B Std.Eror Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -880.747 767.100  -1.148 .256   

CR 1028.246 294.944 .372 3.486 <.001 .860 1.163 

ROA 28934.441 10374.823 .328 2.789 .007 .708 1.412 

PER 5.232 .923 .599 5.666 <.001 .876 1.141 

DER -934.326 565.506 -.197 -1.652 .104 .687 1.455 

Sumber : Data diolah SPSS, 2024 

        Y= a+b1x1+b2x2+b3x3+b4x4 
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Y= -880.747+1028.246X1+28934.441X2+5.232x3-934.326x4 

Keterangan: 

Y= ETR 

a= konstanta 

b1, b2= koefisien regresi 

X1= Current Ratio (CR) 

X2= Return on Asset (ROA) 

X3= Price to Earnig Ratio (PER) 

X4= Debt to Equity Ratio (DER) 

        Berdasarkan persamaan regresi linear berganda di atas dapat kita simpulkan 

sebagai berikut: 

a. Apabila semua variabel X diasumsikan bernilai konstan maka Harga saham 

bernilai -880.747. 

b. Koefisien regresi Current Ratio (CR) sebesar 1028.246 yang artinya apabila 

Current Ratio (CR) mengalami kenaikan sebesar 1 dan variabel lainnya 

diasumsikan konstan maka harga saham (Y) mengalami kenaikan sebesar 

1028.246. Koefisien bernilai positif artinya terdapat hubungan positif antara 

Current Ratio (CR) dengan harga saham (Y). Apabila Current Ratio (CR) 

meningkat maka harga saham juga semakin meningkat. 

c. Koefisien regresi Return on Asset (ROA) sebesar 28934.441 yang artinya 

apabila Return on Asset (ROA) mengalami kenaikan sebesar 1 maka harga 

saham (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 28934.441. Koefisien bernilai 

positif artinya terdapat hubungan positif antara Return on Asset (ROA) dengan 

harga saham (Y). Apabila Return on Asset (ROA) meningkat maka harga saham 

juga semakin meningkat. 
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d. Koefisien regresi Price to Earnig Ratio (PER) sebesar 5.232 yang artinya apabila 

Price to Earnig Ratio (PER) mengalami kenaikan sebesar 1 maka harga saham 

(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 5.232. Koefisien bernilai positif artinya 

terdapat hubungan positif antara Price to Earnig Ratio (PER) dengan harga 

saham (Y). Apabila Price to Earnig Ratio (PER) meningkat maka harga saham 

juga semakin meningkat. 

e. Koefisien regresi Debt to Equity Ratio (DER) sebesar -934.326 yang artinya 

apabila Debt to Equity Ratio (DER) mengalami kenaikan sebesar 1 maka harga 

saham (Y) akan mengalami penurnan sebesar -934.326. Koefisien bernilai 

negatif artinya terdapat hubungan negatif antara Debt to Equity Ratio (DER) 

dengan harga saham (Y). Apabila Debt to Equity Ratio (DER) meningkat maka 

harga saham juga akan mengalami penurunan. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

        Uji t digunakan untuk melihat apakah terdapat pengaruh masing masing 

variabel independen Current Ratio (CR), Return on Asset (ROA), Price to 

Earnig Ratio (PER), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap variabel 

dependen harga saham (Y). Tingkat signifikansi yang digunakan        

dalam penelitian ini adalan α= 5% atau 0,05. Nilai signifikansi tersebut berarti 

apabila nilai probabilitas lebih besar dibanding nilai signifikansi 0,05 maka 

hipotesis ditolak yang  artinya variabel independen tidak mempengaruhi 

variabel dependen. Sebaliknya apabila nilai probabilitas lebih kecil dibanding 

nilai signifikansi 0,05 maka hipotesis diterima yang  artinya variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
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Berdasarkan output tabel “Coefficients” di atas, berikut hasil uji t yang 

dilakukan: 

1. Nilai signifikansi (Sig) variable Current Ratio (CR) <0,001, lebih kecil dari 

0.05 yang artinya H1 diterima. Berdasarkan hasil ini maka dapat 

disimpulkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham (Y) 

2. Nilai signifikansi (Sig) Return on Asset (ROA) sebesar 0,007, lebih kecil 

dari 0.05 yang artinya H2 diterima. Berdasarkan hasil ini maka dapat 

disimpulkan bahwa Return on Asset (ROA) berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham (Y) 

3. Nilai signifikansi (Sig) Price to Earnig Ratio (PER) sebesar <0,001, lebih 

kecil dari 0.05 yang artinya H3 diterima. Berdasarkan hasil ini maka dapat 

disimpulkan bahwa Price to Earnig Ratio (PER) berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham (Y) 

4. Nilai signifikansi (Sig) Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 0,104, lebih 

besar dari 0.05 yang artinya H4 ditolak. Berdasarkan hasil ini maka dapat 

disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham (Y). 

  b.  Uji Simultan F 
Tabel 4.9 

Uji Simultan F 

  

Anovaa 

model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig 

1 Regresion 173007428.30 4 43251857.076 11.756 <.001b 

Residual 202354773.63 55 3679177.702   

Total 375362201.93 59    

a. dependent variable : Harga saham 

b. predictors : (Constant),DER, CR, PER, DER 

      Sumber : Data diolah SPSS, 2024 
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        Berdasarkan tabel “ANOVA” di atas diketahui bahwa nilai Sig. lebih 

kecil dari 0,05 dan nilai Fhitung sebesar 11,756 lebih kecil dari Ftabel yaitu 

sebesar 2,53. Berdasarkan hal ini maka dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan Current Ratio (CR), Return on Asset (ROA), Price to Earnig Ratio 

(PER), dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap harga 

saham. 

  c.  Koefisien Determinasi (R Square) 

Tabel 4.10 
Koefesien Determinasi (R Square) 

 Model Summaryb 
model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Waston 

1 .852a .725 .705 1369.644 2.250 

a. Predictors : (Constant), DER,ROA,CR,PER 
b. Dependent Variable : Harga Saham 

    Sumber : Data diolah SPSS, 2024 

        Berdasarkan tabel “Model Summary” di atas diketahui bahwa nilai R 

Square sebesar 0,725 yang artinya secara simultan pengaruh Current  Ratio 

(CR), Return on Asset (ROA), Price to Earnig Ratio (PER), dan Debt to 

Equity Ratio (DER) terhadap harga saham (Y) sebesar 72,5%. Sedangkan 

sisanya (100%-72,5%=27,5%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini 

C. Analisis dan Interprestasi (Pembahasan) 

1. Current Ratio (CR) terhadap harga saham 

        Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham. Hal ini dapat terlihat dari hasil 

Uji t terhadap Current Ratio yang memiliki nilai siginifikan sebesar <0,001, 

lebih kecil dari 0.05 yang artinya Hipotesis 1 diterima dan mengarah ke 
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arah yang positif berdasarkan hasil uji output SPSS yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2018 hingga 2022.  

Teori sinyal menjelaskan pentingnya mengukur kinerja keuangan. 

Hubungan antara teori sinyal dengan kinerja keuangan suatu perusahaan 

yaitu semakin banyaknya pengungkapan informasi mencerminkan sinyal 

positif bagi pihak pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan dan 

investor maka akan semakin banyak pula informasi yang mereka miliki 

mengenai perusahaan. 

Jika Current Ratio mengalami penurunan maka harga saham pada 

sektor properti tersebut akan naik hal itu juga berlaku sebaliknya jika 

Current Ratio mengalami peningkatan maka harga saham akan turun. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Suryana dan WIdjaja (2019) yang menemukan bahwa Current Ratio 

(CR) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika semakin tinggi nilai Current 

Ratio (CR) maka akan berpengaruh pada peningkatan harga pada suatu 

perusahaan. 

2. Return On Asset (ROA) terhadap harga saham 

        Dalam hasil penelitian ini, bahwa Return on Asset (ROA) 

berpengaruh positif dan siginifikan terhadap harga saham. dapat dilihat 

dari hasil uji t terhadap Return on Asset (ROA) yang memiliki nilai 

siginifikan 0,007 lebih kecil dari 0,05 yang artinya Hipotesis 2 diterima 

berdasarkan hasil uji output SPSS Pada sektor properti yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.  
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Teori sinyal pada umumnya digunakan pada bidang ekonomi dan 

keuangan untuk menjelaskan fakta bahwa karyawan suatu perusahaan 

mempunyai informasi yang lebih baik dan lebih cepat mengenai status 

dalam prospek perusahaan saat ini dibandingkan investor luar (Rizki et 

al,2018). 

Jika nilai ROA mengalami kenaikan maka dianggap suatu 

perusahaan telah menggunakan aktiva secara efektif dalam memperoleh 

laba. Laba yang tinggi akan menarik perhatian para investor. Semakin 

banyak permintaan terhadap saham suatu perusahaan, maka akan 

semakin tinggi pula harga saham perusahaan pada sektor properti 

tersebut. 

 Hasil penelitian ini memberikan dukungan terhadap penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Christanti (2009) yang hasilnya 

menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham. 

3. Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham. 

        Dalam hasil penelitian ini, baha Price Earning Ratio (PER) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Hal ini dapat 

terlihat dari hasil Uji t terhadap Price Earning Ratio yang memiliki nilai 

signifikan sebesar <0,001, lebih kecil dari 0.05 yang artinya Hipotesis 3 

diterima.  

Teori sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang telah dilakukan 

manajemen untuk mewujudkan keinginan pemilik sinyal dapat berupa 

promosi atau informasi lain yang menunjukkan bahwa perusahaan 
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tersebut lebih baik dibandingkan perusahaan lain. Sehingga para investor 

tertarik untuk menanamkan sahamnya 

PER menunjukkan besarnya dana yang dikeluarkan oleh para investor 

agar mendapatkan keuntungan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

para investor memperhatikan PER sebelum melakukan investasi. 

Semakin tinggi PER maka investor akan semakin tertarik untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut, sehingga harga 

saham pun akan semakin meningkat.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Dita (2013), dan Ademola et al.,(2016) bahwa PER 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

4. Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham 

hasil penelitian ini menyatakan variabel DER tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. Hal ini dapat dilihat dari hasil Uji t sebesar 0,104, 

lebih besar dari 0.05 yang artinya Hipotesis 4 ditolak. 

teori sinyal merupakan suatu sikap manajemen yang mengarahkan 

investor mengenai pandangan manajemen terhadap prospek perusahaan 

dimasa depan, Brigham dan Houston (2016) 

        Kondisi ini menyatakan bahwa besar kecilnya nilai variabel DER tidak 

berpengaruh terhadap harga saham apabila suatu perusahaan memiliki 

rekam jejak pelunasan hutang dengan baik. Perusahaan harus mampu 

mengelola utangnya agar dapat digunakan secara efektif dan efesien. 

Faktanya, investor tidak memperdulikan tingkat DER ketika menanamkan 
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dana investasinya hasilnya variabel DER tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Andrie et al (2019) yang menyatakan bahwa DER berpengaruh 

negative dan tidak signifikan terhadap harga saham. 
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BAB V 

          PENUTUP 

     A.   Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan dari hasil penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham perusahaan sektor properti yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Yang berarti bahwa 

tingkat kemampuan sebuah perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajiban jangka pendeknya berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham 

2. Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan sektor properti yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Yang berarti laba 

atas aset suatu perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. 

3. Price Earning Ratio (PER) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham pada perusahaan properti yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Yang berarti PER 

mengalami kenaikan terhadap harga saham. 

4. Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap harga 

saham pada perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Yang berarti tingkat 
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kemampuan sebuah perusahaan dalam menggunakan modal 

pemilik tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

     B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis uraikan, pembahasan dan 

kesimpulan sebelumnya, maka penulis mengemukakan beberapa saran 

yang dapat dijadikan masukan, diantaranya: 

1.  penelitian ini hanya menggunakan laporan keuangan 5 tahun 

yaitu dari tahun 2018-2022. Pada penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan periode waktu yang lebih Panjang. 

2.   penelitian ini menggunakan sektor properti yang terdaftar di BEI . 

pada penelitian selanjutnya, dapat menggunakan sub sektor 

lainnya seperti sektor pertambangan, sektor transportasi, sektor 

financial. 
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LAMPIRAN 1 : Daftar Perusahaan Properti Yang dijadikan Populasi 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1. ADCP Adhi Commuter Properti Tbk 

2. AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk 

3. APLN Agung Podomoro Land Tbk 

4. ASPI Andalan Sakti Primaindo Tbk 

5. ASRI Alam Sutera Reality Tbk 

6. ARMY Armidian Karyatama Tbk 

7. ATAP Trimitra Prawara Goldland Tbk 

8. BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk 

9. BAPI Bhakti Agung Propertindo Tbk 

10. BBSS Bumi Benowo Sukses Sejahtera Tbk 

11. BCIP Bumi Citra Permai Tbk 

12. BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 

13. BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk 

14. BIPP Binakarya Jaya Abadi Tbk 

15. BKDP Bukit Darmo Property Tbk 

16. BKSL  Sentul City Tbk 

17. BSBK Wulandari Bangun Laksana Tbk 

18. BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 

19. CITY Natural City Developments Tbk 

20. COWL Cowell Development Tbk 

21. CPRI Capri Nusa Satu Properti Tbk 

22. CSIS Cahayasakti Investindo Sukses Tbk 

23. CTRA Ciputra Development Tbk 

24. DADA Diamond Citra Propertindo Tbk 

25. DART Duta Anggada Reality Tbk 

26. DILD Intiland Development Tbk 

27. DMAS Puradelta Lestari Tbk 
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28. DUTI Duta Pertiwi Tbk 

29. ELTY Bakrieland Development Tbk 

30. EMDE Megapolitan Developments Tbk 

31. FMI Fortune Mate Indonesia Tbk. 

32. FORZ Forza Land Indonesia Tbk 

33. GAMA Aksara Global Development Tbk 

34. GMTD Gowa Makassar Tourism Development 

35. GPRA Perdana Gapuraprima Tbk 

36. GWSA Greendwood Sejahtera Tbk 

37. HOMI Grand House Mulia Tbk 

38. INDO Royalindo Investa Wijaya Tbk 

39. INPP Indonesia Paradise Property Tbk 

40. IPAC Era Grahareality Tbk 

41. JRPT Jaya Real Property Tbk 

42. KBAG Karya Bersama Anugerah Tbk 

43. KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 

44. KOTA DMS Propertindo Tbk 

45. LAND Trimitra Propertindo Tbk 

46. LCGP Eureka Prima Jakarta Tbk 

47. LPCK Lippo Cikarang Tbk 

48. LPKR Lippo Karawaci Tbk 

49. LPLI Star Pacific Tbk 

50. MDLN Modernland Reality Tbk 

51. MKPI Metropolitan Kentjana Tbk 

52. MMLP Mega Manunggal Property Tbk 

53. MPRO Maha Properti Indonesia Tbk 

54. MTLA Metropolitan Land Tbk 

55. MTSM Metro Reality Tbk 

56. MYRX Hanson International Tbk 

57. MYRXP Hanson Internasional (seri B) Tbk 
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58. NIRO City Retail Developments Tbk 

59. NZIA Nusantara Almazia Tbk 

60. OMRE Indonesia Prima Property Tbk 

61. PAMG Bima Sakti Pertiwi Tbk 

62. PLIN Plaza Indonesia Reality Tbk 

63. POLI Pollux Hotels Group Tbk 

64. POLL Pollux Properties Indonesia Tbk 

65. POSA Bliss Properti Indonesia Tbk 

66. PPRO PP Properti Tbk 

67. PUDP Pudjadi Prestige Tbk 

68. PURI Puri Global Sukses Tbk 

69. PWON Pakuwon Jati Tbk 

70. RBMS Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk 

71. RDTX Roda Vivatex Tbk 

72. REAL Repower Asia Indonesia Tbk 

73. RIMO Rimo Internasional Lestari Tbk 

74. RISE Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk 

75. ROCK Rockfields Property Indonesia Tbk 

76. RODA Pikko Land Development Tbk 

77. SATU Kota Satu Properti Tbk 

78. SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk 

79. SMRA Summerecon Agung Tbk 

80. SWID Saraswanti Indoland Decelopment Tbk 

82. TRIN Perintis Trintil Properti Tbk 

83. TRUE Truntil Dinamik Tbk 

84. URBN Urban Jakarta Propertindo Tbk 

85. WINR Winner Nusantara Jaya Tbk 

    Sumber data :  www.idx.co.id 
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LAMPIRAN II  : Daftar Perusahaan Properti yang dijadikan Sampel 
Penelitian  

No Kode Perusahaan  Nama Perusahaan 

1. ASRI Alam Sutera Reality Tbk 

2. BCIP Bumi Citra Permai Tbk 

3. BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 

4. CSIS Cahayasakti Investindo Sukses Tbk 

5. CTRA Ciputra Development Tbk 

6. DUTI Duta Pertiwi Tbk 

7. GPRA Perdana Gapuraprima Tbk 

8. JRPT Jaya Real Property Tbk 

9. POLL Poluux Properties Indonesia Tbk 

10. RDTX Roda Vuvatex Tbk 

11. SMDM  Suryamas Dutamakmur Tbk 

12. URBN Urban Jakarta Propertindo Tbk 

         Sumber data : www.idx.co.id 

 

     Lampiran 3 : Current Ratio (cr) 

 
 
 
 

 No  Kode Current Ratio (CR) 

    2018 2019 2020 2021 2022 

1. ASRI 0,16 0,31 0,67 0,84 0,98 

2. BCIP 1,12 1,38 1,28 3,44 4,47 

3. BEST 7,76 11,40 10,53 5,81 9,24 

4. CSIS 0,46 0,28  1,79 1,97 1,94 

5. CTRA 2,02 2,17 1,78 2,00 2,20 

6. DUTI 3,60 3,83 3,20 3,27 2,43 

7. GPRA 5,70 4,60 3,55 3,01 2,96 

8. JRPT 1,13 1,15 1,24 1,03 1,01 

9. POLL 0,44 0,42 0,52 0,51 0,53 

10. RDTX 4,50 2,09 2,75 3,16 2,63 

11. SMDM 2,28 2,07 2,51 2,38 4,50 

12. URBN 2,99 1,58 1,23 1,16 1,10 

Rata - rata 2,68 2,61 2,59 2,38 2,83 

http://www.idx.co.id/


   

 

 

81 

Lampiran 4 : Return On Asset (ROA) 

 

Lampiran 5: Price Earning Ratio (PER) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 No  Kode Return On Asset (ROA) 

    2018 2019 2020 2021 2022 

1. ASRI 0,46 0,46 0,48 0,07 0,49 

2. BCIP 0,28 0,26 0,12 0,02 0,18 

3. BEST 0,67 0,59 0,18 0,12 0,06 

4. CSIS 0,73 0,16 0,06 0,19 0,22 

5. CTRA 0,35 0,32 0,34 0,43 0,44 

6. DUTI 0,72 0,80 0,39 0,43 0,48 

7. GPRA 0,24 0,29 0,17 0,43 0,29 

8. JRPT 0,98 0,91 0,81 0,65 0,70 

9. POLL 0,20 0,12 0,04 0,16 0,99 

10. RDTX 0,16 0,83 0,79 0,62 0,80 

11. SMDM 0,11 0,08 0,00 0,31 0,48 

12. URBN 0,28 0,07 0,22 0,17 0,03 

Rata-rata 0,43 0,41 0,30 0,30 0,43 

No Kode Price Earning Ratio (PER) 

  2018 2019 2020 2021 2022 

1. ASRI 7,21 3,85 3,67 19,84 2,93 

2. BCIP 2,82 3,23 6,82 82,61 7,49 

3. BEST 5,98 4,24 11,81 14,25 41,71 

4. CSIS 19,98 14,16 24,78 13,98 7,13 

5. CTRA 15,23 14,43 12,67 9,31 9,65 

6. DUTI 8,91 8,37 13,07 9,81 11,63 

7. GPRA 12,23 5,77 8,47 6,19 5,66 

8. JRPT 7,72 7,23 7,26 8,72 7,51 

9. POLL 163,65 1675,95 1381,12 230,66 388,68 

10. RDTX 5,52 5,89 5,58 9,61 11,84 

11. SMDM 23,41 22,77 528,35 7,88 5,96 

12. URBN 62,18 344,76 15,94 21,55 35,16 

Rata - rata 27,90 175,89 168,30 36,20 44,61 
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Lampiran 6 : Debt Equity Ratio (DER) 

 No  Kode Debt Equity Ratio (DER) 

    2018 2019 2020 2021 2022 

1. ASRI 0,18 0,24 0,23 0,32 0,34 

2. BCIP 0,05 0,90 0,88 0,78 0,79 

3. BEST 0,66 0,58 0,62 0,58 0,59 

4. CSIS 0,39 0,36 1,66 1,49 1,36 

5. CTRA 0,97 1,02 0,01 1,13 1,13 

6. DUTI 0,60 0,63 0,58 0,72 0,75 

7. GPRA 1,24 1,33 1,38 1,26 1,200 

8. JRPT 0,57 0,51 0,46 0,44 0,42 

9. POLL 0,58 0,64 1,94 2,09 0,01 

10. RDTX 0,23 0,12 0,11 0,16 0,23 

11. SMDM 0,35 0,35 0,35 0,37 0,39 

12. URBN 1,500 2,37 1,09 1,17 1,22 

Rata – rata 0,61 0,75 0,78 0,88 0,70 

 

  Lampiran 7 : Harga Saham 

 No  Kode Harga Saham 

    2018 2019 2020 2021 2022 

1. ASRI 356 198 192 147 162 

2. BCIP 97 50 54 76 69 

3. BEST 262 167 141 105 146 

4. CSIS 454 80 57 106 66 

5. CTRA 975 895 900 875 975 

6. DUTI 4390 4990 3770 3500 4700 

7. GPRA 106 66 59 75 100 

8. JRPT 580 535 540 496 488 

9. POLL 1535 10525 3950 865 206 

10. RDTX 5500 5100 4900 7000 11925 

11. SMDM 165 120 99 167 204 

12. URBN 1920 1810 492 484 131 

Rata-rata 1361,67 2044,67 1262,83 1158,00 1597,67 
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Lampiran 8 : Uji Normalitas 

Uji Normalitas 

 

Sumber : Data diolah SPSS , 2024 

 

Lampiran 9 : Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas 

  

Coefficientsa 

 
model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig 

Collinearity 
Statistics 

 B Std.Eror Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -880.747 767.100  -1.148 .256   

CR 1028.246 294.944 .372 3.486 <.001 .860 1.163 

ROA 28934.441 10374.823 .328 2.789 .007 .708 1.412 

PER 5.232 .923 .599 5.666 <.001 .876 1.141 

DER -934.326 565.506 -.197 -1.652 .104 .687 1.455 
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     Lampiran 10 : Uji Autokolerasi 

Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 

 

model 

 

R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std.Eror of the 

Estimate 

 

Durbin-Waston 

1. .852a .725 .705 1369.644 2.250 

a. Predictors : (Constant), DER , ROA, CR, PER 

b. Despendent Variable : Harga Saham 

        Sumber : Data diolah SPSS, 2024 

   Lampiran 11 : Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas 

 

                Sumber : Data diolah , SPSS ,2020 

Lampiran 12 : Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 
model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig 

Collinearity 
Statistics 

 B Std.Eror Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -880.747 767.100  -1.148 .256   

CR 1028.246 294.944 .372 3.486 <.001 .860 1.163 

ROA 28934.441 10374.823 .328 2.789 .007 .708 1.412 

PER 5.232 .923 .599 5.666 <.001 .876 1.141 

DER -934.326 565.506 -.197 -1.652 .104 .687 1.455 

Sumber : Data diolah SPSS, 2024 
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    Lampiran 13 : Uji Simultan F 

  

Anovaa 

model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig 

1 Regresion 173007428.30 4 43251857.076 11.756 <.001b 

Residual 202354773.63 55 3679177.702   

Total 375362201.93 59    

a. dependent variable : Harga saham 

b. predictors : (Constant),DER, CR, PER, DER 

      Sumber : Data diolah SPSS, 2024 
 

   Lampiran 14 : Koefesien Determinasi (R Square) 

Model Summaryb 

model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Waston 

1 .852a .725 .705 1369.644 2.250 

a. Predictors : (Constant), DER,ROA,CR,PER 

b. Dependent Variable : Harga Saham 

    Sumber : Data diolah SPSS, 2024 
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Lampiran 15 : Dokumentasi Penelitian 

          Surat Penyerahan Penelitian di Galeri Unismuh 

 

      Proses pengambilan data Perusahaan di sektor properti 
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Lampiran 16 : Validasi Data Penelitian Kuantitatif 
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Lampiran 17 : Validasi Abstrak  
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Lampiran 18 : Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 19 : Surat Balasan Penelitian
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Lampiran 20 :  Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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